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ABSTRAK  
 

Judul : ANALISIS KUALITAS BUKU TEKS MATA PELAJARAN 
FISIKA UNTUK   SEKOLAH MENENGAH    ATAS 
KELAS XI DENGAN MENGGUNAKAN INSTRUMEN 
SCIENCE TEXTBOOK RANTING SYSTEM (STRS) 
DILIHAT DARI ASPEK KEGIATAN LABORATORIUM  

Penulis : Anisa Ulfi Hidayati  

NIM : 1403066014 
 

         Laboratorium adalah tempat yang dilengkapi 
sarana/prasarana serta bahan penunjang  kegiatan praktikum 
guna memperoleh pemahaman konsep yang maksimal.  
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kesesuaian 
buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 berdasarkan 
kriteria-kriteria yang merujuk pada STRS  khususnya pada 
aspek  kegiatan  laboratorium (2) mendeskripsikan kualitas 
buku teks fisika SMA kelas XI Kurikulum 2013 berdasarkan 
kriteria- kriteria yang merujuk pada STRS khususnya pada 
aspek kegiatan laboratorium. 
         Desain  penelitian  ini  menggunakan  analisis isi  (content  
analysis)  secara kuantitatif dengan pendekatan evaluatif 
berupaya melakukan deskripsi yang bersifat komparatif yaitu 
dengan melakukan judgement terhadap buku meliputi aspek 
yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah buku teks mata 
pelajaran fisika SMA kelas XI meliputi tiga buku teks. Instrumen 
yang digunakan merujuk pada STRS karya Collete & Chiapetta 
yang telah dimodifikasi oleh Septiana Karumaningrum yang 
telah divalidasikan kepada expert judgement dosen. Analisis 
data untuk mengetahui perbedaan kualitas menggunakan uji chi 
kuadrat. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) buku 1 karya A 
memiliki tingkat kesesuaian 78 %, buku 2 karya B memiliki 
tingkat kesesuaian 94%, sedangkan buku 3 karya C memiliki 
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tingkat kesesuaian 96%.  (2) buku 1 karya A memiliki kualitas 
baik, buku 2 karya B dan buku 3 karya C memiliki kualitas 
sangat baik. 
 
Kata Kunci: Analisis, Buku teks, STRS, kegiatan laboratorium 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wawasan tentang sejarah dan budaya negara dapat 

ditemukan di buku. Guru dan siswa sama-sama 

mengandalkan buku di kelas sebagai sarana 

menyampaikan pengetahuan. Buku teks adalah nama 

umum yang diberikan untuk buku pedoman guru dan 

siswa. Siswa dapat memanfaatkan buku teks sebagai 

referensi untuk belajar sendiri atau berkelompok. 

Persyaratan mutu dan kelayakan buku teks sebagai 

referensi guru dan sumber belajar siswa harus dipenuhi 

jika ingin dijadikan bahan referensi. 

Buku teks fisika sekolah menengah atas dalam 

bentuk fisik banyak tersedia dari penerbit swasta di pasar 

terbuka. Mengingat jumlah penerbit pendidikan yang 

bersaing untuk mendapatkan hak untuk menerbitkan karya 

penulis, sangat penting untuk memilih dengan cermat buku 

mana yang akan diterbitkan. Hal ini penting karena siswa 

dapat dirugikan oleh pemilihan buku teks yang buruk. 

Pelajar dan orang lain yang membaca tentang informasi 

yang terkandung dalam buku teks yang beredar dapat 

disesatkan jika tidak tersedia berbagai buku tersebut. 
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Untuk perijinan dan penerbitan, pemerintah 

menerbitkan Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang telah 

diperiksa oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 

serta diseminasi uji kelayakan, dan telah disetujui oleh 

pemerintah. KTSP SADARI diproduksi oleh pemerintah 

dengan gagasan bahwa itu akan berfungsi sebagai obat 

untuk kekurangan buku – buku murah dan berkualitas 

tinggi yang tersedia untuk masyarakat umum. Dengan 

menggabungkan alat pencarian yang memungkinkan guru 

dan siswa memasukkan kata kunci, buku sekolah 

elektronik KTSP memudahkan mereka mengakses 

informasi. Namun, ada berbagai keluhan atas kualitas 

SADARI dalam KTSP 2006 yang diterima di lapangan. 

Meskipun KTSP swasta 2006 lebih mahal daripada 

KTSP BSE 2006 yang tersedia gratis, beberapa pengajar dan 

siswa SMA Yogyakarta tertentu lebih suka menggunakan 

buku KTSP swasta, menurut penelitian sebelumnya. 

Beberapa siswa bahkan dapat meminjam KTSP BSE 2006 

dari perpustakaan sekolah secara gratis. Kurikulum 

terbaru yang akan diperkenalkan di Indonesia adalah 

kurikulum 2013. Saat ini tidak ada SADARI fisik yang 

tersedia untuk kurikulum SMA 2013. Telah diamati bahwa, 

meskipun ketersediaan bahan pembelajaran, beberapa 
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siswa masih menganggap fisika sebagai ilmu yang 

menuntut dan membingungkan. 

Sangat penting bahwa semua buku teks yang beredar 

saat ini memenuhi kriteria untuk buku teks yang memenuhi 

syarat untuk didistribusikan untuk memaksimalkan 

kegunaan dan kualitasnya. Dimungkinkan untuk 

mengevaluasi buku teks pada tingkat lokal serta pada skala 

global dan nasional. Anda dapat menggunakan Science 

Textbook Rating System (STRS), yang dikembangkan oleh 

Collete dan Chiappette, untuk mencari secara nasional atau 

di seluruh dunia untuk area ilmiah tertentu (BSNA). Ada 

beberapa kriteria pembelajaran Sistem Cabang Buku Ajar 

Sains (STRS) yang meliputi: isi, struktur organisasi dan 

kejelasan konsep, prinsip, alat bantu pembelajaran dan 

kegiatan laboratorium, bantuan bagi pengajar, indeks dan 

glosarium, serta perspektif buku teks. 

Seperti yang dinyatakan Geene dan Petty (2010:53), 

salah satu syarat buku ajar yang bermutu adalah dapat 

menarik minat siswa yang menggunakannya (2010:53). 

Dalam memahami konsep dan prinsip fisika, pencantuman 

kegiatan laboratorium (eksperimen) dalam buku teks 

sangatlah penting. Menurut Collette dan Chiapetta 

(1994:198), fasilitas laboratorium di lembaga pendidikan 

memungkinkan anak-anak melakukan eksperimen atau 
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percobaan yang memungkinkan mereka mempelajari dan 

menerapkan ide dan prinsip fisika dengan benar ke dalam 

kondisi pribadi mereka. Collette dan Chiapetta Siswa dapat 

mengambil manfaat dari laboratorium sebagai sumber 

daya untuk studi fisika mereka. Kemampuan siswa untuk 

belajar dengan baik terbantu dengan adanya faktor ini. 

Untuk KTSP 2006, penelitian Nugroho (2009) 

tentang “Analisis Isi Buku Sekolah IPA” menemukan bahwa, 

dibandingkan dengan kriteria STRS, buku teks SADARI dan 

non-SADARI untuk kelas X tahun 2006 memiliki kualitas 

yang berbeda, dengan non-SADARI. Buku teks SADARI 

mendapat nilai tertinggi untuk penyajian kegiatan 

laboratorium 

Untuk itu penelitian mutu buku ajar fisika SMA kelas 

XII 2013 yang dikhususkan pada aspek kegiatan 

laboratorium dengan menggunakan instrumen khusus 

sistem pemeringkatan buku teks IPA, dan yang 

dikhususkan pada aspek kegiatan laboratorium 

menggunakan instrumen khusus sistem pemeringkatan 

buku IPA, kritis (STRS). Ini dirancang oleh Septiana 

Karumaningrum dan didasarkan pada instrumen STRS. 

Peneliti ini menggunakan pendekatan deskriptif dan 

kualitatif dalam penelitiannya. Hanya statistik yang 

digunakan, namun penjelasan lengkap tentang isi buku 
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ditawarkan sehubungan dengan materi pelajaran. Evaluasi 

buku teks yang sedang dipertimbangkan penting untuk 

menemukan kekuatan dan kelemahannya. 

B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang sejarah masalah tersebut 

mengungkapkan sejumlah kekhawatiran, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Tidak ada buku teks Fisika SMA yang memenuhi tujuan 

pembelajaran kurikulum 2013. 

2. Buku teks berkualitas tinggi sangat penting untuk 

pembelajaran siswa karena beberapa siswa masih 

menganggap fisika sebagai topik sains yang sulit dan 

canggih. 

3. Minimnya kajian masalah kualitas buku dengan 

menggunakan instrumen yang terhubung ke STRS 

sangat disayangkan, karena ini merupakan isu esensial. 

4. Kualitas buku ajar, khususnya pada tema fisika SMA 

yang berhubungan dengan kegiatan laboratorium yang 

berkaitan dengan STRS, masih perlu dikaji. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan penemuan masalah. Hanya kualitas 

buku teks fisika yang digunakan pada kurikulum 2013 SMA 

kelas XI, termasuk instrumen STRS yang dimodifikasi dan 
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kurikulum SMA kelas XI 2013, akan dievaluasi dalam 

inkuiri ini. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi latar belakang yang 

diberikan, identifikasi masalah, dan batasan masalah, 

peneliti dapat menentukan rumusan masalah penelitian. 

Berikut rumusan masalah penelitian: 

1. Apakah buku teks fisika yang digunakan pada 

Kurikulum 2013 Kelas XI sudah sesuai dengan kriteria 

STRS khususnya bidang kegiatan laboratorium? 

2. Dibandingkan dengan buku teks dari tahun-tahun 

sebelumnya, bagaimana buku teks fisika tahun ini 

berjalan dalam hal kegiatan laboratorium dan 

eksperimen? 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan penelitian:  

1. Berdasarkan kriteria STRS, perlu ditentukan apakah 

buku ajar Kelas 10 Kurikulum 2013 layak digunakan 

pada bagian kegiatan laboratorium. 

2. Mendeskripsikan kesesuaian buku ajar fisika untuk 

siswa kelas XI 2013. Kami menggunakan STRS untuk 

menilai kualitas buku teks fisika Kurikulum 2013 Kelas 

XI, dengan fokus pada fitur kegiatan laboratorium. 
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F. Manfaat Penelitian 

Selain hal di atas, ada beberapa manfaat melakukan 

penelitian ini, antara lain: 

1. Mahasiswa dan peneliti di pendidikan tinggi 

Kajian ini berpotensi untuk menambah pengetahuan 

kita tentang kepenulisan buku teks dan pemilihan buku 

teks. 

2. Bahan untuk Instruksi Guru 

Siswa sekarang dapat membuat penilaian terdidik 

tentang buku teks fisika mana yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran sebagai konsekuensi dari 

pekerjaan kita. 

3. Selain mahasiswa dan masyarakat umum, ada sejumlah 

masyarakat yang datang untuk melihat pertunjukan 

tersebut. Menemukan buku terbaik untuk dibaca dalam 

rangka menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

belajar dapat diperoleh dari penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hakikat Buku Teks 

Prastowo (2011) mendefinisikan buku sebagai 

lembaran kertas yang diikat dan ditutup dengan kulit 

atau sampul, yang menyampaikan informasi secara 

teratur, sistematis seperti yang diperintahkan oleh 

penulis buku. Dalam bidang pendidikan, buku 

merupakan komponen terpenting; pendidikan akan 

lebih sulit dicapai tanpa buku. 

Tidak semua buku yang digunakan dalam 

pendidikan adalah buku teks; ada beberapa jenis lagi. 

Menurut Muslich (2010:50), buku teks atau pelajaran 

adalah kumpulan uraian sumber untuk disiplin ilmu 

atau bidang studi tertentu yang sengaja dibuat dan 

dipilih untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. 

Buku teks juga didefinisikan oleh Lestari 

(2013:6) sebagai kumpulan lembaran kertas terikat 

yang berisi informasi yang diambil dari keterampilan 

dasar kurikulum yang berlaku dan dimaksudkan untuk 

digunakan selanjutnya oleh siswa. Guru harus 

memanfaatkan buku teks di sekolah sebagai buku 
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referensi wajib, dan harus menyertakan sumber belajar 

yang fokus pada pengembangan agama dan ketakwaan; 

ciri – ciri kepribadian; kapasitas untuk memahami sains; 

kepekaan dan bakat artistik; potensi fisik; dan 

kesehatan. 

Menurut definisi buku teks ini, kumpulan halaman 

yang diikat bersama yang memberikan pengetahuan 

tentang topik studi tertentu dapat diklasifikasikan 

sebagai buku teks. Seorang spesialis di bidang 

pendidikan memilih dan mengatur konten ini 

berdasarkan kompetensi inti dalam kurikulum yang 

berlaku. Di masa depan, siswa dan instruktur akan dapat 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari. 

B. Buku Teks Fisika 

Buku teks memainkan peran penting dalam 

proses pembelajaran ilmiah di kelas. Seperti yang 

ditunjukkan Ansary (2002: 2), buku teks dapat 

digunakan untuk berbagai alasan, termasuk: 

1. Kewajiban waktu siswa diatur dan 

dijadwalkan oleh buku teks, yang beroperasi 

sebagai kerangka kerja untuk kegiatan 

pendidikan. 
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2. Menurut argumen kedua, siswa melihat kurangnya 

buku teks sebagai kurangnya makna. 

3. Siswa akan berpikir bahwa mereka tidak dianggap 

serius jika mereka tidak memiliki buku teks di 

tangan mereka. 

4. Buku teks dapat digunakan sebagai sumber 

inspirasi pengembangan kurikulum. 

5. Buku teks adalah sumber – sumber daya dan 

kegiatan pendidikan yang siap pakai. 

6. Buku adalah cara paling nyaman untuk 

mengajarkan pengetahuan. 

7. Karena buku teks tidak tersedia, siswa harus sangat 

bergantung pada profesor untuk bimbingan. 

8. Berkenaan dengan guru pemula, buku teks 

menawarkan perasaan stabilitas, bimbingan dan 

bantuan.  

Alasan penggunan buku teks cenderung hanya 

dapat berlaku apabila: 

1. Buku teks penting untuk memenuhi kebutuhan siswa 

dan guru. 

2. Tujuan kursus sesuai dengan materi yang disajikan 

dalam buku teks. 
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3. Guru tidak dapat menggunakan kreativitasnya 

sendiri karena pembatasan yang diberlakukan 

oleh buku teks. 

4. Pendekatan realistis digunakan untuk 

penulisan buku teks yang memperhatikan 

lingkungan belajar di kelas. 

5. Buku teks ditulis untuk memenuhi berbagai 

preferensi pembelajaran. 

6. Buku teks tidak mempromosikan interaksi 

guru – budak atau pelayan.  

Buku-buku yang gagal memenuhi standar 

ini akhirnya menjadi tidak lebih dari alat 

pemasaran bagi individu – individu yang secara 

terbuka atau diam – diam berurusan dengan buku 

teks untuk mendapatkan keuntungan dalam 

industri pendidikan. Untuk mengatasi keadaan 

seperti ini, guru perlu berpengalaman dalam 

pemilihan dan pengaturan buku teks, serta 

penggunaan ruang kelas. 

Buku teks IPA Fisika adalah publikasi 

instruksional tercetak yang halaman terikatnya 

berisi penjelasan komponen – komponen ilmiah 
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yang telah dibuat oleh para ahli sesuai dengan 

kurikulum yang sesuai. 

Menurut Collette dan Chapetta (1994: 33-

39), buku teks fisika harus memuat sains sebagai 

gaya berpikir, sains sebagai metode penelitian, 

sains sebagai body of knowledge, dan sains sebagai 

metode penyelidikan, yang kesemuanya 

mencakup berbagai kemampuan proses ilmiah 

(Collete & Chapetta 1994: 33-39). Guru juga harus 

mempertimbangkan berbagai faktor, seperti 

apakah peran buku didasarkan pada keadaan fisik 

siswa atau tidak, sebelum memilih buku teks. 

Buku teks elektronik yang sesuai dengan 

BSE dan buku teks yang tidak sesuai dengan BSE 

sekarang tersedia untuk dibeli. Untuk dapat 

dianggap sebagai SADARI, buku tersebut harus 

memenuhi persyaratan BSNP dan Pusat 

Kurikulum dan Pembukuan (PusKurBuk). Setelah 

evaluasi menyeluruh, mereka dilisensikan dan 

diterbitkan oleh pemerintah untuk penggunaan 

umum. Untuk dianggap buku non-SADARI, buku 

harus diterbitkan oleh organisasi non-SADARI. 

Buku ilmiah non-SADARI ini disusun sejalan 
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dengan evaluasi kurikulum terkait, meskipun 

belum dinilai atau diseleksi oleh BSNP. 

Pembuatan, pendistribusian, dan penjualan buku 

ini semuanya bertujuan untuk menghasilkan uang 

serta memajukan pendidikan. 

Guru dan siswa di sekolah yang tidak sesuai 

SADARI menggunakan publikasi dari Erlangga, 

Grafindo, Mediatama, dan penerbit lainnya. Ada 

perlombaan untuk menerbitkan buku terbaik di 

antara editor dan penerbit buku. Buku – buku 

pelajaran fisika dari berbagai penerbit dan buku – 

buku pelajaran yang diterbitkan sendiri yang 

digunakan di kelas dapat ditemukan di banyak 

toko buku utama Kendal. Tabel berikut 

mencantumkan judul – judul buku yang dapat 

ditemukan di berbagai toko buku Kendal. 

Tabel 1. Buku Fisika Terbitan Swasta yang 

Tersedia di Beberapa Toko Buku di KENDAL 

No 
Toko Buku di 

KENDAL 

Buku Fisika yang 

Disediakan 

1. Kenca Buku 
Erlangga, Yrama 

Widya 
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2. HN Putera Erlangga, Yrama 

Widya, Tiga Serangkai, 

Bailmu 

3. Toko Buku 92 Erlangga, Yrama 

Widya, Pena Mas 

Publisher, Bintang 

Cendekia Pustaka, 

Yudhistira 

 

C. Scince Textbook Rating Sistem 

Evaluasi buku teks, menurut Collete dan 

Chiapetta (1994: 139), adalah prosedur yang 

digunakan untuk mempelajari dan menganalisis 

buku – buku ilmiah untuk mengidentifikasi sejauh 

mana buku tersebut menganut karakter sains. 

Struktur dan organisasi buku teks yang dievaluasi 

mendapat pertimbangan khusus dalam proses 

penilaian buku teks. Science Textbook Rating 

System (STRS), dirancang oleh Collette dan 

Chiapitta, menggunakan teknik evaluasi buku teks 

untuk mengevaluasi kualitas buku teks. 

Sebenarnya, Sistem Peringkat Buku Teks Ilmiah 

(STRS) adalah sistem penilaian buku untuk 
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menilai buku teks ilmiah. Karena merupakan alat 

untuk mengevaluasi buku secara umum, bukan 

hanya yang berupa buku teks, maka kriteria 

instrumen STRS didasarkan pada penilaian buku 

teks. Untuk menilai kualitas buku teks ilmiah, 

perlu membandingkan isi buku dengan kriteria 

yang disediakan dalam instrumen ini. Penilaian ini 

mencakup kriteria sebagai berikut: isi (kriteria 

isi), organisasi buku, tingkat membaca, ilustrasi, 

alat peraga akhir bab, kegiatan laboratorium 

dalam teks dan/atau manual yang menyertainya, 

dan alat bantu guru (bantuan untuk guru). Indeks, 

glosarium, dan d fisik juga termasuk dalam 

penilaian (buku pelajaran fisika). 

STRS akan mengkaji komponen kriteria 

kegiatan laboratorium (kegiatan laboratorium 

dalam teks dan atau manual yang menyertainya). 

Penulis buku teks sains tidak boleh mengabaikan 

pentingnya kegiatan laboratorium saat menyusun 

karyanya. Guru akan dapat menghemat waktu 

dengan tidak harus menyajikan informasi secara 

manual dengan menggunakan kegiatan 

laboratorium dalam proses pembelajaran sampai 
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batas tertentu. Mahasiswa harus berpartisipasi 

aktif dalam mempelajari dan menemukan 

informasi tentang suatu topik atau ide, serta 

teknik, metode, dan formula baru, atau pola yang 

menghubungkan berbagai bagian konsep ilmiah, 

dalam setiap kegiatan laboratorium atau 

praktikum yang diikutinya. Dengan kata lain, 

siswa diharapkan untuk menemukan solusi 

mereka sendiri untuk masalah yang terkait atau 

sama sekali tidak terkait dengan topik diskusi 

kemarin. Penulis dalam masing – masing buku ini 

memberikan praktikum eksperimen berupa 

nasehat atau petunjuk praktik sebagai bagian dari 

pekerjaannya di laboratorium. Faktor-faktor 

berikut diurutkan berdasarkan kepentingannya 

dalam hal kegiatan laboratorium: 

1. Kompetensi kognitif siswa pada tingkat 

pencapaian tertentu  

Diperhitungkan saat merancang tugas 

laboratorium. Dalam pengertian 

perkembangan kognitif, anak usia SMP dan 

SMA (12-15 tahun) berada pada tahap 

perkembangan operasional formal, menurut 
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hipotesis Piaget disebut “operasi formal” 

karena siswa diajarkan untuk menerapkan 

pengetahuan yang ada untuk berpikir secara 

abstrak, logis, dan membuat kesimpulan. 

Buku ajar harus mempertimbangkan 

kemampuan kognitif siswa ketika sedang 

ditulis dan ketika sedang diseleksi, terutama 

dalam hal materi yang disampaikan dalam 

kegiatan laboratorium. Untuk meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran, metode 

pengajaran pengajar harus disesuaikan 

dengan tahap kognitif siswa. Oleh karena itu, 

kegiatan praktikum harus disajikan dengan 

cara yang dapat diterima sesuai dengan 

tingkat keahlian mahasiswa. 

2. Keterampilan siswa dan kemampuan 

manipulasi keduanya dikembangkan melalui 

kegiatan laboratorium, yang disesuaikan 

dengan tingkat kelas yang diajarkan. 

Elemen motorik, yang meliputi 

kemampuan siswa untuk menggunakan 

perkakas, perkakas senar, dan perkakas 

manufaktur, adalah karakteristik penting 
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lainnya yang harus disorot. Siswa akan 

berusaha untuk melakukan rangkaian 

kegiatan sesuai dengan petunjuk percobaan 

selama percobaan agar dapat melakukan 

percobaan yang sesuai dan sesuai dengan 

kemampuan siswa pada tingkat kelas yang 

diberikan. 

3. Komponen investigasi sangat ditekankan 

dalam operasi laboratorium. 

KBBI (2014: 546) mendefinisikan 

penyelidikan sebagai prosedur dimana 

catatan dibuat, fakta didokumentasikan dan 

peninjauan dilakukan dengan tujuan 

memperoleh jawaban atas pertanyaan (KBBI 

2014: 546). Investigasi menjadi pusat 

perhatian dalam semua pekerjaan yang 

dilakukan di lab. Dimungkinkan untuk 

menemukan seberapa baik siswa memahami 

suatu masalah dengan meminta mereka 

melakukan eksperimen dan kemudian 

melaporkan kembali kepada guru tentang 

temuan mereka. Dalam eksperimen, guru 

tidak memberikan solusi, melainkan 
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memberikan instruksi tentang cara 

menyelesaikan masalah melalui penggunaan 

pertanyaan dan dialog. Eksperimen didorong 

dan siswa didorong untuk menarik temuan 

mereka sendiri dan menarik kesimpulan 

mereka sendiri.  

4. Siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan 

laboratorium tanpa rasa takut akan bahaya. 

Komponen ini sangat penting karena 

siswa memiliki keinginan yang kuat untuk 

memulai. Kemungkinan siswa terluka secara 

fisik atau trauma akibat eksperimen yang 

salah membuat mereka kurang enggan untuk 

melakukan eksperimen serupa di masa 

depan. Oleh karena itu, diperlukan standar 

kerja yang terdefinisi dengan baik untuk 

menjamin keamanan kegiatan laboratorium. 

5. Untuk menjalankan laboratorium yang 

sukses, instrumen dan bahan harus tersedia. 

Seperti yang didefinisikan oleh KBBI 

(2014: 36), instrumen adalah hal – hal yang 

memiliki tujuan, sedangkan bahan adalah 

barang yang akan digunakan untuk 
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menciptakan suatu ciptaan tertentu. Ada 

sejumlah alat materi yang penulis diskusikan 

di seluruh instruksi praktis. Petunjuk 

praktikum berisi daftar peralatan dan 

perlengkapan yang dapat digunakan 

mahasiswa selama praktikum. 

6. Kegiatan laboratorium yang sesuai dengan 

bahan pengganti yang ditentukan. 

Kesesuaian materi dengan tugas – tugas 

praktikum yang diuraikan dalam tulisan 

penulis merupakan faktor penting dalam 

memberikan petunjuk praktikum. Tidak akan 

ada diskusi tentang topik atau hubungannya 

jika penulis tidak mencocokkan setiap 

kegiatan laboratorium dengan materi yang 

disajikan. Penulis bertanggung jawab untuk 

menjelaskan hal ini dalam setiap pertanyaan 

atau informasi siswa yang mereka berikan 

sehingga eksperimen dapat 

mengilustrasikannya. Diharapkan siswa akan 

melakukan percobaan untuk menunjukkan 

pemahaman mereka tentang topik yang 

sekarang sedang dipelajari atau sebelumnya 
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telah dibahas. Semua siswa diberi 

kesempatan untuk mendapatkan 

pengetahuan pribadi tentang objek yang 

diselidiki, menganalisis, membuktikan, dan 

menarik kesimpulan tentangnya, sambil 

mencari bukti untuk mendukung atau 

menyangkal klaim. Eksperimen tidak boleh 

menyimpang terlalu jauh dari fokus 

penelitian. 

7. Dalam penjelasan substansi atau bahan 

pameran, prosedur laboratorium dibahas 

secara mendalam. 

Buku adalah satu – satunya cara untuk 

mendokumentasikan semua pekerjaan yang 

dilakukan di lab. Penulis juga harus 

memberikan perhatian khusus pada 

penyajian materi selain apakah informasi dan 

kegiatan praktis yang dijelaskan di dalamnya 

sesuai. Tata letak materi yang memuat 

kegiatan praktikum harus dicatat oleh 

penulis walaupun tidak diperlukan karena 

berhubungan langsung dengan cara penulis 

menentukan kegiatan laboratorium yang 
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didasarkan pada topik yang menjadi acuan 

penulis. 

8. Untuk mempermudah, semua pekerjaan 

laboratorium didokumentasikan dalam buku 

pegangan terpisah. 

Untuk memudahkan penyelesaian 

praktikum oleh siswa, guru tidak perlu 

menjelaskan secara rinci cara pelaksanaan 

praktikum. Kerja praktek diperlukan siswa, 

yang didorong untuk mencari klarifikasi dari 

instruktur mereka, jika mereka memiliki 

masalah atau pertanyaan. Siswa harus 

menyelesaikan praktikum sebagai bagian 

dari persyaratan gelar mereka. Volume 

terpisah dengan instruksi untuk tugas 

laboratorium harus disertakan dengan setiap 

buku teks. 

9. Siswa dapat membantu dan menyelesaikan 

kegiatan laboratorium selama waktu kelas. 

Siswa dapat memperoleh manfaat dari 

pembelajaran langsung dengan 

berpartisipasi dalam kegiatan laboratorium 

di kelas. Sangat penting untuk mengingat 
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berapa banyak waktu yang akan dicurahkan 

untuk praktikum saat Anda bekerja di lab. 

Kegiatan praktikum di kelas harus dapat 

menyampaikan pengetahuan tertentu dengan 

baik dengan tetap menggunakan alokasi 

waktu yang sama dengan jam pelajaran 

reguler. 

10. Pengoperasian laboratorium dilakukan 

sesuai dengan uraian materi pelajaran. 

Selain saran untuk aktivitas fisik, 

Penulis harus memastikan bahwa kegiatan 

laboratorium konsisten dengan isi 

pembelajaran inti sehingga siswa tidak 

terbebani atau bosan dengan kenyataan 

bahwa masalah tidak konsisten. Selain sesuai 

dengan materi, kegiatan laboratorium harus 

memenuhi standar yang tertera dalam buku 

teks. Idealnya akan ada diskusi atau rekap 

materi yang tercakup dalam kegiatan 

praktikum. 

D. Penelitian Yang Relevan 

Peneitian yang relavan dengan penelitian yang 

dilakukan diantaranya. 
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1. Penelitian Nugroho (2009), “Analisis Isi Buku 

Sekolah Elektronik Sains” 57,40 persen dan 

93,8 persen siswa SADARI Kelas VI IPA 

memenuhi atau melampaui standar yang 

ditetapkan oleh Taksonomi Pendidikan Sains 

(yang isinya meliputi pengetahuan tentang 

proses ilmiah serta informasi tentang 

berbagai jenis pengetahuan). 

2. Kedua, dalam penelitiannya, “Analisis Buku 

Ajar Biologi Kelas X SMA di Kota Bandung 

Berbasis Literasi Ilmiah”, Adisendjaja 

menemukan bahwa 2 persen buku teks yang 

dianalisis mencakup pengetahuan IPA; 8 

persen mencakup pemikiran ilmiah; dan 8 

persen lainnya membahas interaksi antara 

sains dan teknologi dengan masyarakat. 

3. “Analisis Buku Sekolah Elektronik Fisika Kelas 

XI ditinjau dari Keterlibatan Siswa” oleh 

Prasetyo (2014). Namun, karangan Arip 

Saripudin memiliki jumlah siswa yang 

berlebihan, seperti halnya mata kuliah yang 

diberikan oleh Tri Widodo, Dwi Setya Palupi, 

dengan skor 0,9209 (indeks partisipasi siswa 
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0,9209). Ini memiliki indeks keterlibatan 

siswa 0,9209. Rata – rata tingkat membaca 

buku ajar Tri Widodo dan Dwi Setya Palupi 

untuk S1 Fisika Kelas XI adalah 26 dari 100.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh 

Karumaningrum (2017) untuk tesisnya yang 

berjudul “Perbandingan Kualitas Materi 

SADARI dan Non SADARI Pada Kelas Fisika 

Kelas X SMA. Instrumen TRS dalam Penelitian: 

Tinjauan”, alat bantu pembelajaran pada 

kesimpulan masing – masing bab, dan aspek 

yang memungkinkan siswa dalam memahami 

ide dan prinsip hanyalah beberapa contoh. 

Literatur non-SADARI melakukan yang 

terbaik dalam hal tiga parameter yang 

dievaluasi. 

E. Kerangka Berfikir 

Sayangnya, saat ini belum tersedia SADARI 

yang sejalan dengan tujuan pembelajaran 

kurikuler 2013. Buku teks non-SADARI yang 

diterbitkan oleh perusahaan komersial adalah 

sumber belajar utama yang dipilih oleh 

masyarakat. Buku teks fisika kelas XI 2013 harus 
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dipelajari secara menyeluruh dalam hal fitur 

aktivitas laboratorium sehingga siswa dan guru 

dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

membuat penilaian pemilihan buku teks yang 

mendidik. 

Buku ajar fisika kelas XI baik kurikulum 

2013 maupun terbitan swasta dievaluasi 

menggunakan instrumen STRS. Kualitas 

keseluruhan buku teks yang komprehensif akan 

dinilai dari hasil analisis data penelitian. Temuan 

penelitian ini dimaksudkan untuk membantu guru 

dan siswa ketika membuat keputusan tentang 

buku teks fisika mana yang akan digunakan di 

kelas. Diagram alir investigasi ditunjukkan pada 

diagram di bawah ini. 
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Diagram alir investigasi muncul sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoritis dan 

konseptual yang diuraikan di atas, pertanyaan 

penelitian berikut telah dirumuskan: 

Kriteria apa yang digunakan untuk menilai 

kualitas buku ajar fisika Kelas IX Kurikulum 2013, 

khususnya bidang kegiatan laboratorium? 

 

Masalah 

Buku Teks Fisika Kelas XI Buku Teks Fisika Kelas XI Buku Teks Fisika Kelas XI 

Instrumen Penilaian Buku (Aspek Kegiatan Laboratorium) 

Analisis Kualitas Buku (Aspek Kegiatan Laboratorium) 

Kualitas Buku (Aspek Kegiatan Laboratorium) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan 

analisis isi komparatif dengan menggunakan teknik 

evaluatif. Menurut Arikunto (2002:309), penilaian adalah 

studi yang dirancang untuk mengumpulkan informasi 

tentang keadaan saat ini dari gejala yang ada, terutama 

statusnya sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis buku ajar fisika kelas XI Kurikulum 2013 

terbitan swasta. 

B. Sumber Penelitian 

Untuk penelitian ini, buku teks privat fisika untuk 

SMA Kelas XI Kurikulum 2013 yang ditulis tahun 2013 

menjadi fokus. Banyak sekolah Kendal menggunakan buku 

teks fisika dan survei di toko Kendal menemukan bahwa 

buku teks fisika sudah tersedia. Faktor – faktor ini 

memandu pemilihan buku teks fisika. Tabel 2 laporan ini 

berisi inventarisasi buku teks fisika produksi swasta yang 

saat ini digunakan di beberapa sekolah Kendal, serta hasil 

survei ketersediaan buku di beberapa pengecer Kendal. 
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Menurut penelitian beberapa toko buku Kendal, 

sejumlah buku pelajaran Fisika Kelas XI yang diterbitkan 

swasta telah digunakan di beberapa sekolah Kendal. 

Tabel 2. Inventarisasi Buku Teks Fisika Produksi 

Swasta yang Digunakan Beberapa Sekolah Kendal 

No Judul Buku Pengarang Penerbit 

1 Fisika untuk SMA/MA 

Kelas XI 

Marthen Kanginan Erlangga 

2 Fisika untuk SMA/MA 

Kelas XI 

1. Sunardi 

2. Paramitha Retno P. 

3. Andreas B. 

Darmawan 

Yrama 

Widya 

3 Kajian Konsep Fisika 

untuk Kelas SMA/MA 

Kelas XI 

1. Muhammad Farchani 

Rosyid 

2. Eko Firmansah 

3. Rachmad 

4. Resmiyanto 

5. Atsnaita Yasrina 

Tiga 

Serangkai 

Kualitas setiap buku teks fisika sedang diteliti, 

dengan fokus pada kegiatan laboratorium yang termasuk 

dalam pelajaran. Setiap buku teks termasuk latihan 

laboratorium dapat digunakan sebagai sumber sampel untuk 

penelitian ini 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kendal pada 

tanggal 01 November 2021 sampai dengan 10 

November 2021. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Isi buku ajar fisika Kelas XI Kurikulum 2013 

yang dikhususkan pada komponen kegiatan 

laboratorium dianalisis dalam penelitian ini 

menurut pandangan peneliti. Melalui penerapan 

penilaian terhadap isi buku teks dan kriteria 

kegiatan laboratorium, data kuantitatif dan 

kualitatif dikumpulkan. Keterampilan kognitif 

peserta dinilai menggunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh peneliti sebelumnya dan 

dikonfirmasi oleh para ahli. Pembicaraan antara 

peneliti dan supervisor, serta triangulasi, adalah 

bagian dari proses untuk memastikan konsistensi 

dalam penelitian. 

Dalam diskusi tersebut dilakukan upaya 

antara peneliti dan pembimbing untuk meminta 

saran, bantuan dan arahan dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan bidang kajian 
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ilmunya. Sebagai cara untuk lebih memahami 

masalah ini, peneliti terlibat dalam apa yang 

dikenal sebagai "triangulasi", ketika mereka 

bertindak sebagai siswa, guru, dan siswa itu 

sendiri. Sebagai hasil dari ini, siswa dapat 

mencapai tingkat tertinggi keberhasilan 

akademik. 

E. Instrumen Penelitian 

Septiana Karumaningrum mengadaptasi 

instrumen Colette dan Chiapetta (1994: 319-321), 

yang kemudian dikonfirmasi oleh pendapat pakar 

dosen. Instrumen inilah yang digunakan dalam 

penelitian ini (Pendidikan Fisika FMIPA UNY). 

Tabel 3 daftar peralatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Instrumen Penilaian Aspek Kegiatan 

Laboratorium 

No Sub-Kriteria Penelaian 
Penilaian 

1 2 3 4 

1.  Kegiatan laboratorium sesuai 

dengan aspek penguasaan 
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kognitif siswa pada tingkat 

tertentu. 

2. Kegiatan laboratorium 

melibatkan keterampilan siswa 

yang terkait kemampuan 

manipulatif siswa yang sesuai 

pada tingkat kelasnya. 

    

3. Kegiatan laboratorium 

menekankan pada aspek 

Investigasi. 

    

4. Kegiatan laboratorium aman 

dilakukan siswa. 

    

5. Alat dan bahan tersedia untuk 

menunjang kegiatan 

laboratorium. 

    

6. Kegiatan laboratorium sesuai 

dengan substansi materi yang 

ditampilkan. 

    

7. Kegiatan laboratorium tercakup 

dalam uraian bahan/materi 

yang ditampilkan. 
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8. Kegiatan laboratorium 

mencakup petunjuk kegiatan 

laboratorium yang terpisah. 

    

9. Kegiatan laboratorium dapat 

dilakukan selama kelas 

berlangsung. 

    

10. Kegiatan laboratorium sejalan 

dengan uraian materi pelajaran 

dan berhubungan dengan 

pedoman kegiatan. 

    

 Jumlah  

Penjelasan rinci tentang indikator dan 

metodologi penilaian diberikan dalam Lampiran 

2, yang berisi rubrik untuk menilai berbagai 

bagian dari operasi laboratorium. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data diperlukan untuk 

mendapatkan skor dari kumpulan hasil 

pengkodean untuk setiap kriteria, yang kemudian 

digabungkan untuk menghasilkan skor total untuk 

evaluasi aspek. Analisis data sangat penting. 

Ada skor maksimum 50. 
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Skor 10 adalah minimum absolut. 

Dalam hal ini, kondisi berikut harus dipenuhi: 

a. Kualitas buruk didefinisikan sebagai aspek 

yang mendapat skor 10 sampai 20. (D) 

b. Antara 1 sampai 30, aspek tersebut dinilai 

cukup. (C) 

c. Memiliki skor 31 sampai 40 menyiratkan 

bahwa elemen yang bersangkutan dianggap 

baik. (B) 

d. Elemen tersebut dianggap sangat baik jika 

mendapatkan skor 41-50. (A)  

Profil kualitas setiap buku yang 

dipertimbangkan akan diturunkan dari evaluasi 

skor total. Persentase kepatuhan setiap buku teks 

dihitung menggunakan persamaan di bawah ini: 

Skor jawaban dibagi skor maksimal sama dengan 

100 persen kelayakan isi. 

Tes non-parametrik digunakan bersama 

dengan tes 2 chi square untuk menggambarkan 

perbedaan kualitas antara buku teks yang 

dipelajari melalui STRS dan buku teks lainnya.  

Sebagai ilustrasi, perhatikan hal berikut: 
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𝑥2 = ∑
(𝑥𝑖 − 𝑥)

2

𝑥

𝑖

𝑛=1

 

Keterangan: 

 : skor parsial 

 : skor rerata 

x2 : nilai chi kuadrat 

Apabila hasil x2 Hitung > x2 t.5% dengan dk 

= n – 1, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara masing-masing buku yang diteliti 

sebaiknya, apabila x2 Hitung < x2 t.5%. 

 Maka masing – masing buku secara umum 

memiliki kualitas yang hampir sama. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Untuk pertanyaan ini, kami memeriksa 

buku teks fisika untuk Kurikulum Kelas XI 

SMA/MA 2013 yang dirilis pada tahun 2013. 

Tidak ada bukti SADARI di salah satu buku 

teks yang diperiksa. Berikut ini adalah 

ringkasan singkat dari setiap topik penelitian: 

Tabel 4. Deskripsi Singkat Subjek Penelitian 

No Judul Buku Deskripsi 

1 Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI 

(Buku 1), 

karangan Marthen 

Kanginan 

A. Sebanyak 608 halaman 

disertakan dalam laporan ini. 

B. 11 bab dari buku ini mencakup 

berbagai topik, termasuk sifat 

elastis padatan, cairan statis, 

dinamika fluida, perpindahan 

panas, teori kinetik gas, 

termodinamika, gelombang 
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No Judul Buku Deskripsi 

suara dan cahaya, instrumen 

optik, dan pemanasan global. 

C. Kelengkapan buku ini, 

termasuk kompetensinya, 

merupakan komponen kunci. 

D. Setiap aspek mata kuliah, mulai 

dari dasar hingga karakter dan 

plot yang telah dikembangkan 

hingga peta konsep dan kata 

kunci yang memandu berbagai 

tujuan pembelajaran subbab 

dan pengujian kompetensi 

prasyarat yang terdapat dalam 

materi dan contoh mata kuliah 

hingga kompetensi bab 

terakhir. Tes, telah 

dipertimbangkan dengan 

cermat. 

2 Fisika untuk Siswa 

SMA/MA Kelas XI 

(Buku 2), 

A. Secara keseluruhan, buku ini 

memiliki 356 halaman 

informasi. 
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No Judul Buku Deskripsi 

B. Beberapa mata pelajaran lain 

yang dibahas dalam buku ini 

meliputi elastisitas, hukum 

Hooke, teori kinetik dan 

termodinamika, serta dinamika 

fluida dan termodinamika. 

 Karangan Sunardi 

dkk. 

Mahasiswa juga akan 

mempelajari tentang gerak 

gelombang dalam mekanika, 

gerak gelombang bunyi, gerak 

gelombang cahaya, optika 

geometri, dan instrumen optik 

pada mata kuliah ini. Dalam 

kursus ini juga dibahas Efek 

Rumah Kaca dan perubahan 

iklim. 

C. Pengenalan bab, peta konsep, 

kata kunci, deskripsi materi, 

contoh pertanyaan dan solusi, 

kegiatan, properti fisik, 

evaluasi, tugas proyek, tugas 
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No Judul Buku Deskripsi 

portofolio, ringkasan dan 

refleksi, evaluasi bab, glosarium 

dan indeks adalah bagian dari 

struktur dokumen ini. Buku 

telah selesai dibuat. Kualitas 

informasi. 

3 Kajian Konsep 

Fisika untuk Kelas 

XI SMA dan MA, 

karangan 

Muhammad 

Farchani Rosyid 

dkk 

A. Ada total 391 halaman. 

B. Ada total 12 bagian, sebagai 

berikut: Gelombang Suara, 

Cahaya sebagai Gelombang, 

Optik Geometris dan Instrumen 

Optik, Pemanasan Global dan 

Teori Kinetik dan Perpindahan 

Panas Gas dan Fluida adalah 

beberapa topik yang dibahas 

dalam kelas ini. 

C. Berikut adalah beberapa 

kriteria untuk menilai 

kelengkapan buku: Seperangkat 

aturan dan kamus istilah 

termasuk dalam tujuan 
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No Judul Buku Deskripsi 

pembelajaran dan narasi 

pendek. Juga termasuk evaluasi 

bab, tugas proyek, tantangan 

olimpiade, tugas dan latihan 

tengah semester dan semester 

dalam fisika 

2. Hasil Penelitian Aspek Kegiatan 

Laboratorium 

Berikut adalah hasil penilaian aspek kegiatan 

laboratorium:  

Tabel 5. Hasil Penilaian Aspek Kegiatan 

Laboratorium 

No Kriteria 
Buku 

1 

Buku 

2 

Buku 

3 
Keterangan 

1. Kegiatan 

laboratorium 

sesuai dengan 

aspek penguasaan 

kognitif siswa 

5 5 5 Dalam membuat 

penentuan ini, kami 

mempertimbangkan 

fitur proses 

operasional formal, 

seperti 
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No Kriteria 
Buku 

1 

Buku 

2 

Buku 

3 
Keterangan 

pada tingkat 

tertentu 

menghasilkan 

kesimpulan dan 

melakukan tes. 

2. Kegiatan 

laboratorium 

melibatkan 

keterampilan 

siswa yang terkait 

kemampuan 

manipulatif siswa 

yang sesuai pada 

tingkat kelasnya 

5 5 5 Penentuan ini 

didasarkan pada 

faktor – faktor 

berikut: tindakan 

yang melibatkan 

penggunaan, 

perakitan dan 

pembuatan alat. 

3. Kegiatan 

laboratorium 

menekankan pada 

aspek investigasi 

5 5 5 Kegiatan yang 

diberikan dalam 

kegiatan 

laboratorium 

seperti berdiskusi 

tentang eksperimen 

dan menjawab 

pertanyaan 
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No Kriteria 
Buku 

1 

Buku 

2 

Buku 

3 
Keterangan 

merupakan dasar 

dari evaluasi ini. 

4. Kegiatan 

laboratorium 

aman dilakukan 

siswa 

0 4 5 Penentuan ini 

didasarkan pada 

faktor – faktor 

berikut: ada atau 

tidak adanya 

metode kerja yang 

terdefinisi dengan 

baik. 

5. Alat dan bahan 

tersedia untuk 

menunjang 

kegiatan 

laboratorium 

1 5 5 Penetapan ini 

dilakukan atas 

dasar ada tidaknya 

daftar alat dan 

perlengkapan. 

6. Kegiatan 

laboratorium 

sesuai dengan 

substansi materi 

yang ditampilkan 

5 5 5 Penentuan ini 

didasarkan pada 

akseptabilitas 

aktivitas 

sehubungan dengan 
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No Kriteria 
Buku 

1 

Buku 

2 

Buku 

3 
Keterangan 

konten atau materi 

pelajaran. 

7. Kegiatan 

laboratorium 

tercakup dalam 

uraian 

bahan/materi 

yang ditampilkan 

5 5 5 Sejumlah faktor 

mempengaruhi 

keputusan ini, 

termasuk apakah 

kegiatan 

laboratorium 

termasuk dalam 

materi/bab atau 

tidak. 

8. Kegiatan 

laboratorium 

mencakup 

petunjuk kegiatan 

laboratorium yang 

terpisah 

3 3 3 Dalam hal ini, ada 

atau tidaknya 

instruksi 

laboratorium yang 

disediakan secara 

terpisah, 

dipertimbangkan. 

9. Kegiatan 

laboratorium 

dapat dilakukan 

5 5 5 Penentuan ini 

didasarkan pada 

faktor – faktor 
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No Kriteria 
Buku 

1 

Buku 

2 

Buku 

3 
Keterangan 

selama kelas 

berlangsung 

berikut: apakah 

eksperimen dapat 

dilakukan selama 

kelas atau tidak. 

10. Kegiatan 

laboratorium 

sejalan dengan 

uraian materi 

pelajaran dan 

berhubungan 

dengan pedoman 

kegiatan 

5 5 5 Dalam membuat 

penentuan ini, 

pertimbangkan 

apakah percobaan 

tersebut sesuai 

dengan materi dan 

apakah ada 

kaitannya dengan 

petunjuk kegiatan. 

Jumlah skor 39 47 48  

Rerata skor 3,9 4,7 4,8  
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Berikut adalah diagram batang hasil 

penilaian aspek kegiatan laboratorium: 

 

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Penilaian 

Aspek Kegiatan Laboratorium 

Setiap mata pelajaran yang dievaluasi 

memiliki hasil sebagai berikut berdasarkan 

temuan dari kajian penilaian aspek kegiatan 

laboratorium: 
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Hasil Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium
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Tabel 5 Hasil Analisis Penilaian Aspek 

Kegiatan Laboratorium 

No Subjek 
Skor 

Total 
Deskripsi Penilaian 

1 Buku 1 39 Berdasarkan temuan evaluasi 

buku teks pada aspek kegiatan, 

laboratorium berada pada 

kategori hasil yang baik (B) 

2 Buku 2 47 Temuan evaluasi buku ajar pada 

berbagai unsur kegiatan 

laboratorium masuk dalam 

kategori buku sangat baik (A) 

3 Buku 3 48 Temuan evaluasi buku ajar pada 

berbagai unsur kegiatan 

laboratorium masuk dalam 

kategori buku sangat baik (A) 

Ditemukan bahwa buku 1 memiliki 

tingkat kesesuaian 78%, buku 2 tingkat 

kesesuaian 94%, dan buku 3 tingkat 

kesesuaian 96% ketika temuan tingkat 

kesesuaian masing-masing buku teks 

dihitung. 
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Ditemukan bahwa, ketika hasil uji chi 

square dihitung untuk kegiatan laboratorium, 

diperoleh nilai 1,0896. Namun, nilai 5,5915 

diperoleh ketika temuan itu diajukan dengan 

margin kesalahan 5%. Dengan demikian, hasil 

uji chi kuadrat kalkulator lebih kecil dari nilai 

uji chi kuadrat tabel (x2 Hitung < x2 tabel 

(5%,2)), sehingga ketiga buku teks memiliki 

berbedaan kualitas yang tidak signifikan. 

B. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah menggunakan 

analisis isi kuantitatif untuk mendeskripsikan 

kualitas buku teks fisika kelas XI SMA/MA 

Kurikulum 2013. Temuan dari analisis 

menggunakan uji chi-kuadrat menunjukkan nilai 

uji chi-kuadrat yang lebih rendah untuk aktivitas 

laboratorium dibandingkan elemen penelitian 

lainnya dengan margin kesalahan 5 persen (lihat 

tabel). Tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan secara statistik dalam kualitas di 

seluruh buku teks Kurikulum 2013 SMA/MA kelas 

XI untuk komponen kegiatan laboratorium yang 

dianalisis. 
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Meski tidak memiliki unsur pendefinisian, 

ketiga novel tersebut memiliki karakteristik 

berbeda yang membedakan satu sama lain. Ada 

sisi positif dan negatif dari setiap buku. Instrumen 

yang terkait dengan Sistem Penilaian Buku Teks 

Sains (STRS) Asosiasi Guru Sains Nasional (NSTA) 

digunakan untuk memeriksa dan mengevaluasi 

fitur kegiatan laboratorium (NSTA). Daftar buku 

pelajaran fisika yang akan digunakan di sekolah 

Kendal disusun setelah meninjau ketersediaan 

buku teks di berbagai toko buku Kendal dan 

informasi tentang penggunaan buku teks di 

berbagai sekolah Kendal. 

Buku teks yang merupakan buku referensi 

yang dibutuhkan di sekolah diharapkan dapat 

membantu siswa memperoleh informasi dalam 

berbagai bidang studi, termasuk matematika dan 

sains. Universitas dan perguruan tinggi juga 

membutuhkan buku pelajaran. Sebagaimana 

dinyatakan dalam ayat 1 Al-Qur'an Surah Al-Alaq, 

siswa harus berhati – hati dalam membaca setelah 

mempelajari materi ini. 

خَلَقَْ الَّذِيْْ رَب كَِْ باِسْمِْ اِقْرَأْْ  
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“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 

Menciptakan” (Qs. Al-Alaq: 1) 

1. Buku 1 

Buku 1 oleh Marthen Kanginan, dirilis 

pada 2010, adalah novel pertama yang 

dipelajari. Buku ini memiliki skor kegiatan 

laboratorium total 39, yang 

menempatkannya pada kategori “baik”. 23 

tantangan dapat ditemukan di buku pertama. 

Spesifikasinya adalah sebagai berikut: 

a. Bab 1 Dinamika dan Keseimbangan 

Benda Tegar terdiri dari 5 percobaan 

1) Penulis membahas torsi secara rinci 

pada halaman 7. Sebagai pengantar 

konsep torsi dan momen inersia, 

penulis menyajikan serangkaian 

kegiatan laboratorium (eksperimen) 

untuk membantu pembaca lebih 

memahami torsi. Kegiatan ini akan 

memungkinkan siswa untuk 

membuat perbandingan langsung 

antara torsi dan gaya. Hanya dengan 

membuka dan menutup pintu kelas 
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siswa dapat menyelesaikan tugas 

penulis yang menitikberatkan pada 

aspek eksplorasi pembelajaran. Siswa 

mungkin merasa kesulitan untuk 

menindaklanjuti dengan langkah – 

langkah yang digariskan dalam 

metode kerja karena ditulis dalam 

gaya paragraf. 

2) Dua paragraf kemudian, pada 

halaman 15, inersia dijelaskan oleh 

penulis. Menggunakan aktivitas 

laboratorium penulis, siswa dapat 

belajar tentang momen inersia dan 

mengapa sulit untuk memutar benda 

saat menggunakan pensil baru yang 

telah diputar pada sumbu yang 

berbeda. Kegiatan ini dapat 

diselesaikan dengan aman oleh anak-

anak dengan menggunakan pensil. 

Selain itu, tugas ini dapat diselesaikan 

di kelas dengan mudah. Akibat 

deskripsi metode kerja yang ditulis 

dalam paragraf, sulit bagi siswa untuk 
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cepat memahami apa yang 

dibutuhkan. 

3) Ada bagian di halaman 30 yang 

membahas kelajuan massa di dekat 

dasar bidang miring. Penulis 

menggambarkan kegiatan 

laboratorium (percobaan) di mana 

kaleng kosong dan kaleng penuh 

minuman digunakan untuk 

menyelidiki perbedaan kecepatan 

yang dicapai di bagian bawah bidang 

miring. Susu bubuk dapat ditemukan 

di antara kaleng soda dan bola tenis. 

Kemampuan untuk membuat 

kesimpulan dan menarik koneksi ke 

materi yang ada sangat penting untuk 

keberhasilan dalam usaha ini. Ini 

adalah keterampilan yang harus 

ditunjukkan siswa. Minimnya daftar 

peralatan dan bahan, serta foto – foto 

rangkaian percobaan, membuat 

proyek ini sulit diselesaikan. Akibat 

deskripsi metode kerja yang ditulis 
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dalam paragraf, sulit bagi siswa untuk 

cepat memahami apa yang 

dibutuhkan. 

4) Informasi ini dapat ditemukan di 

halaman 49, di mana ia membahas 

pusat gravitasi benda tidak beraturan. 

Untuk menemukan titik berat benda 

dengan bentuk tidak beraturan, 

penulis melakukan serangkaian tes 

laboratorium yang dijelaskan dengan 

sangat rinci. Siswa dapat dengan 

mudah melakukan percobaan ini 

karena penulis menawarkan daftar 

yang jelas tentang instrumen dan 

perlengkapan yang mereka perlukan. 

Dimungkinkan untuk menggunakan 

gambar urutan eksperimen sebagai 

panduan untuk melakukan tes Anda 

sendiri. Siswa akan lebih mudah 

mengikuti eksperimen jika langkah – 

langkahnya disusun secara logis dan 

diberi nomor urut. 
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5) Di halaman 53, penulis membahas 

pusat gravitasi bidang homogen, di 

antara topik lainnya. Kegiatan 

laboratorium (percobaan) penulis 

dimaksudkan untuk membantu 

penulis menentukan letak pusat 

gravitasi bidang homogen. Siswa akan 

lebih mudah melakukan percobaan 

ini karena penulis telah menyertakan 

daftar lengkap peralatan dan bahan 

yang mereka perlukan. Penulis telah 

memudahkan siswa untuk melakukan 

percobaan ini dengan menyediakan 

mereka dengan serangkaian gambar 

percobaan. Petunjuk langkah demi 

langkah yang diberi nomor dan 

diberikan secara berurutan akan 

memudahkan siswa dalam 

melakukan percobaan. 

b. Bab 2 Elastisitas Zat Padat terdiri dari 2 

percobaan 

1) Ada daftar tegangan dan regangan 

yang dialami berbagai bahan di 
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halaman 85. Menurut presentasi 

penulis, modulus elastisitas berbagai 

kawat logam akan ditentukan di 

laboratorium (melalui eksperimen). 

Penulis telah menyediakan foto dari 

sejumlah percobaan untuk 

memudahkan siswa untuk melakukan 

sendiri. Akibat deskripsi metode kerja 

yang ditulis dalam paragraf, sulit bagi 

siswa untuk cepat memahami apa 

yang dibutuhkan. 

2) Pada halaman 89 Hukum Hooke, 

sumber penulis dicantumkan. 

Kegiatan laboratorium (eksperimen) 

ini dirancang untuk menyelidiki 

hubungan antara gaya yang 

diterapkan dan peningkatan panjang 

pegas. Untuk memudahkan siswa 

dalam melakukan percobaan, penulis 

memberikan daftar alat dan bahan, 

serta gambar rangkaian percobaan. 

Siswa mengalami kesulitan 

memahami langkah – langkah yang 
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harus mereka ambil untuk 

menyelesaikan tugas karena instruksi 

ditulis dalam bentuk paragraf. 

Eksperimen ini juga menyertakan 

tabel untuk memudahkan 

pengumpulan dan analisis data bagi 

siswa. Karena itu, siswa dapat dengan 

cepat dan mudah membuat grafik 

mereka sendiri setelah mereka 

menyelesaikan percobaan mereka 

dengan mengacu pada diagram 

penulis yang menunjukkan gaya vs 

panjang pegas. 

c. Bab 3 Fluida Statik terdiri dari 2 

percobaan 

1) Di sini, di halaman 115, hukum 

esensial hidrostatika dikemukakan 

oleh penulis. Untuk mempersiapkan 

pembaca mempelajari materi lebih 

lanjut, penulis membekali mereka 

dengan tugas laboratorium 

(eksperimen) yang 

mendemonstrasikan konsep dasar 
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hidrostatika. Di kelas, siswa dapat 

dengan mudah menyelesaikan 

kegiatan ini dengan memanfaatkan 

peralatan dan perlengkapan yang 

tersedia. Untuk memudahkan siswa 

dalam menyelesaikan pekerjaan, alat 

dan perlengkapan tersebut telah 

disediakan dalam daftar alat dan 

bahan. Terlepas dari format paragraf 

yang digunakan untuk 

menggambarkan prosedur, siswa 

harus berhati – hati untuk 

mengikutinya langkah demi langkah 

saat melakukan percobaan. Siswa 

dapat dengan mudah melakukan 

percobaan di laboratorium 

menggunakan gambar percobaan 

sebelumnya dalam rangkaian. 

2) Penulis membahas Hukum 

Archimedes di halaman 125. 

Akibatnya, sebagian besar kegiatan 

laboratorium penulis (eksperimen) 

didedikasikan untuk melatih siswa 
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tentang cara membuat eksperimen 

yang menetapkan Hukum 

Archimedes setelah membaca 

pengantar singkat tentang materi 

pelajaran di kemajuan setiap 

percobaan. Alat dan perlengkapan 

tercantum dalam buku, meskipun 

tidak diberi nomor oleh penulisnya. 

Kegiatan ini mendorong anak – anak 

untuk memiliki rasa ingin tahu 

sekaligus menantang mereka untuk 

menampilkan keterampilan 

manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Siswa dituntut 

untuk berkolaborasi dalam kelompok 

untuk merancang metode kerja untuk 

menyelesaikan percobaan ini. Tabel 

yang berisi data eksperimen di 

seluruh buku akan memudahkan 

siswa dalam mengumpulkan dan 

mengevaluasi data. 

d. Bab 4 Fluida Dinamik terdiri dari 1 

percobaan 
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Ringkasan hukum Bernoulli 
disediakan di halaman 166 buku, oleh 
penulis. Dengan meniup dua kertas folio 
secara berdampingan, penulis 
mendemonstrasikan prinsip Bernoulli 
dalam sebuah eksperimen laboratorium 
(eksperimental). Tidak ada alasan 
mengapa ini tidak bisa dilakukan di kelas. 
Akibatnya, teknik kerja dipecah menjadi 
paragraf untuk memudahkan siswa untuk 
mengikuti. 

e. Bab 5 Kalor dan Perpindahan Kalor 

terdiri dari 5 percobaan 

1) Pengembangan gas dibahas secara 

rinci di halaman 209 buku oleh 

penulis. Operasi laboratorium penulis 

(eksperimen) bertujuan untuk 

mendemonstrasikan ekspansi gas 

yang terkontrol. Berbagai peralatan 

dan sumber daya yang mudah diakses 

dapat digunakan di kelas untuk 

melakukan tugas ini. Tidak sesulit itu, 

Penulis memberikan daftar peralatan 

dan bahan, serta petunjuk langkah 

demi langkah dan gambar untuk 

serangkaian percobaan, untuk 
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memudahkan siswa melakukan 

percobaan mereka sendiri. 

2) Ada dua persamaan panas dalam 

buku, di halaman 215 teks. Adalah 

tujuan penulis untuk menemukan 

persamaan kalor melalui kegiatan 

laboratorium (eksperimen). Kegiatan 

ini mendorong anak – anak untuk 

memiliki rasa ingin tahu sekaligus 

menantang mereka untuk 

menampilkan keterampilan 

manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Siswa 

ditugaskan untuk membuat dan 

melakukan eksperimen dalam 

kelompok yang terdiri dari tiga atau 

empat orang dalam penelitian ini. 

Dalam buku ini, penulis tidak 

memberikan daftar alat dan bahan, 

juga tidak memberikan petunjuk cara 

kerja. Pedoman pengumpulan dan 

analisis data untuk siswa disertakan 

dalam buku, sehingga memudahkan 
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mereka untuk mengumpulkan dan 

menilai informasi. 

3) Untuk lebih memahami apa yang 

terjadi pada benda – benda ketika 

terkena air mendidih, penulis 

memberikan daftar di halaman 223 

buku. Untuk eksperimen khusus ini, 

penulis menggambarkan aktivitas lab 

(eksperimental) di mana ia 

bermaksud untuk menunjukkan 

bahwa suhu air tetap konstan tidak 

peduli apa kondisinya (dalam hal ini, 

mendidih). Siswa akan dapat 

melakukan eksperimen dengan lebih 

mudah jika penulis memberikan 

petunjuk rinci tentang cara 

melakukannya, meskipun tidak ada 

peralatan atau daftar persediaan. 

Karena lebih tepat, soal – soal di baris 

terakhir memudahkan siswa menilai 

dan menarik kesimpulan. 

4) Pada halaman 227, penulis 

menjelaskan bagaimana air yang 
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membekukan mengubah keadaan 

banyak bahan kimia. Dengan 

menguapkan eter, aktivitas 

laboratorium penulis (percobaan) 

menunjukkan pembekuan air untuk 

menunjukkannya. Untuk percobaan 

selanjutnya, siswa dapat merujuk 

pada daftar penulis alat dan bahan, 

teknik kerja, dan gambar percobaan 

itu sendiri. 

5) Penulis membahas perpindahan 

panas radiasi pada halaman 249 

buku. Permukaan hitam 

memancarkan radiasi lebih efisien 

daripada permukaan glossy, menurut 

penulis yang menawarkan 

serangkaian kegiatan laboratorium 

(eksperimen). Penulis memberikan 

daftar alat dan bahan, teknik kerja 

dan foto rangkaian percobaan agar 

memudahkan siswa dalam 

melakukan percobaan. Bagi siswa, hal 
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ini memudahkan dalam melakukan 

eksperimen. 

f. Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat 

percobaan 

g. Bab 7 Termodinamika terdiri dari 1 

percobaan 

Hukum pertama termodinamika 
disebutkan di halaman 332 buku ini. Ini 
adalah tujuan dari penyelidikan penulis di 
laboratorium untuk membantu pembaca 
lebih memahami hukum pertama 
termodinamika Newton. Kegiatan ini 
yang mungkin dilakukan di kelas, hanya 
membutuhkan beberapa karet gelang. 
Setiap siswa mendapat kesempatan 
untuk bekerja dalam kelompok. Tidak ada 
gambar dalam percobaan ini, tetapi 
tahapan tertulis yang rinci dengan 
statistik yang telah diberikan akan 
membantu siswa memahami. 

h. Bab 8 Gelombang terdiri dari 1 percobaan  

Penulis membahas gelombang 
stasioner di halaman 408 buku. Tujuan 
penulis untuk mengeksplorasi bentuk 
gelombang stasioner menggunakan 
peralatan Melde dalam kegiatan 
laboratorium (percobaan). Perluas 
latihan ini (eksperimen) menggunakan 
pengaturan eksperimental Melde untuk 
mempelajari pengaruh perubahan 
panjang, tegangan dan ketebalan kawat. 
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Instruksi eksperimen ditulis dalam 
paragraf yang panjang, sehingga 
menyulitkan siswa untuk melakukan 
eksperimen sendiri. Siswa dapat 
mengumpulkan datanya sendiri, 
mengevaluasinya, dan menarik 
kesimpulannya sendiri berkat tabel data 
eksperimen dan pertanyaan di akhir 
buku. 

i. Bab 9 Gelombang Bunyi dan Cahaya 

terdiri dari 4 percobaan 

1) Kecepatan suara di udara dibahas 

pada halaman 431 oleh penulis. 

Adalah tujuan penulis untuk 

mengukur cepat rambat bunyi di 

udara dengan menggunakan tabung 

resonansi, air dan penggaris. 

Deskripsi ekstensif tentang pekerjaan 

laboratorium penulis 

(eksperimental) disediakan. 

Meskipun seluruh daftar alat dan 

bahan disediakan, rangkaian 

percobaan dan praktik kerja tidak 

disertakan. Kegiatan ini mendorong 

anak – anak untuk memiliki rasa ingin 

tahu sekaligus menantang mereka 
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untuk menampilkan keterampilan 

manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Siswa 

diharapkan untuk mempelajari 

subjek yang dinyatakan di awal 

bagian untuk berpartisipasi dalam 

proses langkah demi langkah. 

2) Informasi ini terdapat pada halaman 

470, di mana penulis membahas 

difraksi cahaya melalui satu celah. 

Kegiatan laboratorium (percobaan) 

penulis bertujuan untuk mendeteksi 

panjang gelombang cahaya 

menggunakan pola difraksi celah 

tunggal. Siswa akan lebih mudah 

melakukan percobaan, jika buku 

menyertakan gambar langkah – 

langkah yang terlibat daripada daftar 

peralatan dan perlengkapan yang 

diperlukan. Kegiatan ini mendorong 

anak – anak untuk memiliki rasa ingin 

tahu sekaligus menantang mereka 

untuk menampilkan keterampilan 
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manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Sebagai bagian 

dari percobaan ini, siswa diminta 

untuk mengeluarkan rencana mereka 

untuk melakukan percobaan dalam 

kelompok. Larangan melihat 

langsung pancaran cahaya disisipkan 

oleh penulis dalam hal laser. Siswa 

dapat melakukan analisis data 

mereka sendiri dengan instruksi 

ekstensif penulis di akhir buku ini. 

3) Ketika membahas interferensi celah 

ganda dalam bukunya, penulis 

membicarakannya di halaman 472 

buku tersebut. Latihan laboratorium 

(percobaan) penulis dirancang untuk 

membantu siswa melihat pita terang – 

gelap Young. Penulis memberikan 

daftar peralatan dan instrumen, serta 

gambar beberapa demonstrasi, untuk 

memudahkan siswa melakukan 

percobaan. Metode kerja eksperimen 

ini dirinci langkah demi langkah 
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dalam bentuk paragraf agar siswa 

lebih berhati – hati dalam 

mempelajari tugas. 

4) Halaman 477 buku penulis 

membahas interferensi dalam film 

tipis. Eksperimen di laboratorium 

penulis difokuskan pada pola 

interferensi yang diciptakan oleh 

senter yang menyinari tetesan air dan 

minyak pada permukaan kaca, seperti 

yang ditunjukkan pada bidikan 

terlampir. Waktu kelas dapat dengan 

mudah digunakan untuk melakukan 

tugas ini dan memeriksa hasil 

percobaan untuk memperoleh 

pengetahuan tentang cara kerja 

interferensi. Untuk menyelesaikan 

percobaan ini, siswa harus membaca 

dengan seksama dan mengikuti 

instruksi kerja langkah demi langkah. 

j. Bab 10 Alat Optik terdiri dari 2 percobaan 

1) Pada halaman 514, penulis 

menjelaskan rumus Snell secara 
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detail. Penulis menawarkan 

eksperimen berdasarkan persamaan 

Snell untuk pembiasan cahaya dengan 

harapan menemukan solusinya. 

Daripada memberikan daftar rinci 

peralatan dan bahan yang 

dibutuhkan, penulis menggambarkan 

serangkaian percobaan dan 

memberikan penjelasan rinci tentang 

instrumen yang digunakan. 

Dibandingkan dengan teknik 

sebelumnya, ini adalah peningkatan 

besar. Prosedur kerja diberi nomor 

agar lebih mudah dipahami dan 

diikuti siswa saat melakukan 

eksperimen. 

2) Kedua, pada halaman 519, penulis 

memberikan daftar kedalaman yang 

tampak. Kegiatan lab (eksperimen) 

yang dilakukan oleh penulis 

digunakan untuk membandingkan 

kedalaman yang dirasakan suatu 

objek dengan kedalaman objek yang 



83 

 

sebenarnya. Eksperimen siswa akan 

berjalan lebih lancar jika mereka 

diberikan peralatan dan sumber daya 

yang diperlukan, bersama dengan 

instruksi yang jelas. Siswa dibimbing 

dalam evaluasi dan pengembangan 

kesimpulan mereka dengan 

pertanyaan – pertanyaan di akhir bab. 

k. Bab 11 Pemanasan Global tidak terdapat 

percobaan Secara keseluruhan, buku 1 

adalah sumber yang "bagus" untuk 

belajar tentang pekerjaan laboratorium. 

Untuk alasan yang disebutkan di atas, 

kegiatan laboratorium di Buku 1 diberi 

peringkat setinggi – tingginya: 

penguasaan kognitif siswa pada tingkat 

kelas tertentu; keterampilan siswa yang 

berkaitan dengan kemampuan 

manipulatif mereka yang sesuai untuk 

tingkat kelas tersebut; penekanan pada 

aspek investigasi; isi materi yang 

ditampilkan; deskripsi materi yang 

ditampilkan; selesai selama waktu kelas; 
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dan kepatuhan dengan standar. Meskipun 

Collete dan Chiapetta (1994: 322) merasa 

bahwa setiap buku teks harus memiliki 

buku terpisah dengan instruksi untuk 

kegiatan laboratorium, buku 1 kurang 

dari ideal ini karena tidak sesuai dengan 

persyaratan ideal mereka untuk kegiatan 

tersebut. Ketika kegiatan laboratorium 

disajikan secara mendalam di awal dan 

kesimpulan dari deskripsi isi dalam buku 

1 yang berisi petunjuk kegiatan 

laboratorium, pemahaman siswa tentang 

ide dan prinsip fisika meningkat. Karena 

tidak memberikan prosedur kerja atau 

rangkaian percobaan, buku 1 termasuk 

dalam kategori “sangat buruk” dalam hal 

kegiatan laboratorium yang aman oleh 

mahasiswa dan ketersediaan alat dan 

bahan untuk mendukung kegiatan 

laboratorium. Akibatnya, meskipun buku 

ini dinilai buruk di kedua kategori, buku 

ini menawarkan kepada siswa 

kesempatan untuk meningkatkan 
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kemampuan desain alat dan desain 

eksperimen mereka meskipun faktanya 

daftar alat dan bahan serta metode kerja 

tidak tercantum dalam buku. 

2. Buku 2 

Buku kedua karya Sunardi dan kawan-
kawan, Buku 2. Dengan total skor 47 dalam 
kegiatan laboratorium, buku ini tergolong 
sangat baik. Ada 21 ujian di Buku 2. Berikut 
rincian rinciannya: 
a. Bab 1 Dinamika Rotasi dan 

Keseimbangan Benda Tegar terdiri dari 2 

percobaan 

1) Ada penyebutan tegar bengkok 

berputar di halaman 3 oleh penulis. 

2) Ada profesor yang menjalankan 

laboratorium (percobaan) untuk 

menyelidiki hubungan antara gaya 

titik tangkap dan benda tegar (tegar 

benda). Jika sebuah batang kardus 

berukuran 30 cm x 3 cm diletakkan di 

atas sebuah botol berisi udara 

kemudian disentuhkan pada masing – 

masing tempat skala, seorang siswa 
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harus mempelajari apa yang terjadi. 

Dengan menggunakan materi dan 

bekerja dalam suasana yang aman, 

tugas ini mencakup peninjauan 

tujuan investigasi sambil 

memanfaatkan alat dan perlengkapan 

yang ada untuk menyelesaikan 

pekerjaan. "simpan" telah diganti 

dengan "letakkan" pada Prosedur 

kerja No. 5 untuk memudahkan 

pembaca mengikutinya. Di bab 

terakhir buku ini, penulis berbagi 

keprihatinannya tentang berat dan 

pusat massa. Profesor mendirikan 

laboratorium (percobaan) untuk 

menentukan titik berat bidang studi 

tertentu. Trapesium bidang 

merupakan salah satu penawaran 

yang digunakan, bersama dengan 

penawaran segitiga dan penawaran 

persegi. Menurut situs Laboratorium, 

aspek investigasi dapat dilakukan 

selama sesi lab dan disimpan dalam 
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fasilitas penyimpanan bahan. Gambar 

percobaan rangkaian sangat sulit 

untuk diselesaikan oleh seorang 

siswa, membuat pekerjaannya jauh 

lebih menantang. 

b. Bab 2 Elastisitas Zat Padat dan Hukum 

Hooke terdiri dari 1 percobaan. Pada 

halaman 49, penulis membahas Hukum 

Hooke secara mendalam. Pekerjaan 

eksperimental di laboratorium penulis 

bertujuan untuk memastikan konstanta 

pegas dan hubungan antara gaya yang 

diterapkan dan pemanjangan pegas 

(sebagaimana ditentukan oleh 

persamaan konstanta pegas). Kegiatan ini 

cocok untuk siswa pada tingkat kognitif 

tertentu dan dapat dilakukan selama 

waktu kelas, jika perlu, berdasarkan 

informasi yang disajikan. Tabel data 

eksperimen, serta pertanyaan dan tugas 

di akhir bab, akan sangat bermanfaat bagi 

siswa. 
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c. Bab 3 Fluida Statis terdiri dari 2 

percobaan 

1) Hukum Archimedes termasuk daftar 

referensi di halaman 72. Seperti yang 

dibahas secara rinci, operasi 

laboratorium penulis (eksperimen) 

ditujukan untuk meneliti fenomena 

gaya ke atas dalam cairan. Materi 

yang dipamerkan akan dijelaskan, 

bersama dengan alat dan 

perlengkapan yang dibutuhkan, dan 

penekanan akan ditempatkan pada 

bagian investigasi dari kegiatan 

tersebut. Kegiatan ini tidak memiliki 

serangkaian eksperimen yang akan 

memudahkan siswa untuk melakukan 

studi dalam suasana yang terkendali, 

yang merupakan kekurangannya. 

2) Pada halaman 78, penulis membahas 

topik tegangan permukaan cairan. 

Dengan memasukkan penjepit kertas 

atau silet ke dalam bejana berisi air 

secara perlahan, maka kegiatan 
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laboratorium (percobaan) penulis 

bertujuan untuk mengkaji fenomena 

tegangan permukaan pada suatu zat. 

Basahi tabung reaksi dengan air, lalu 

tambahkan sabun cair, lalu periksa 

temuan kami. Meskipun penulis 

kekurangan gambar dari seri 

eksperimen, siswa masih dapat 

melakukan eksperimen jika mereka 

mengikuti metode kerja yang 

disediakan dalam buku ini dengan 

cara yang logis. 

d. Bab 4 Fluida Dinamis terdiri dari 2 

percobaan 

1) Ada ringkasan ekstensif prinsip-

prinsip kontinuitas penulis di 

halaman 94. Ini adalah tujuan dari 

operasi laboratorium penulis 

(eksperimen) untuk meneliti 

fenomena fisik yang terkait dengan 

prinsip kontinuitas dan untuk 

menggambarkan secara kualitatif 

prinsip kontinuitas. Sesuai dengan 
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uraian materi pelajaran, kegiatan ini 

sudah sesuai dengan persyaratan 

kegiatan. Sekalipun penulis tidak 

memberikan gambar rangkaian 

percobaan untuk memudahkan siswa 

melakukan percobaan, siswa tetap 

dapat melakukan percobaan jika 

mengikuti prosedur kerja yang 

dibahas secara runtut dalam buku. 

Pertanyaan dan tugas di akhir latihan 

akan membantu siswa menganalisis 

dan mengembangkan kesimpulan 

dari hasil percobaan. 

2) Pada halaman 104, penulis 

menjelaskan bagaimana sayap 

pesawat terbang menghasilkan gaya 

angkatnya. Tujuan penting dari buku 

ini adalah agar pembaca lebih 

memahami hubungan antara 

kecepatan udara dan tekanan udara 

dalam sistem tertutup melalui 

kegiatan laboratorium (eksperimen). 

Latihan ini berfungsi sebagai 
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pengantar yang sangat baik untuk 

topik gaya angkat pesawat terbang 

untuk murid. Berbagai peralatan dan 

sumber daya yang mudah diakses 

dapat digunakan di kelas untuk 

melakukan tugas ini. Tidak sesulit itu. 

Meskipun penulis kekurangan 

gambar dari seri eksperimen, siswa 

masih dapat melakukan eksperimen 

jika mereka mengikuti metode kerja 

yang disediakan dalam buku ini 

dengan cara yang logis. 

e. Bab 5 Suhu, Pemuaian dan Kalor terdiri 

dari 3 percobaan 

1) Di halaman 125, penulis membahas 

tentang naiknya gas. Melalui kegiatan 

eksperimen, penulis bermaksud 

untuk menggambarkan fenomena 

pemuaian gas saat dipanaskan 

(eksperimen). Selain foto berbagai 

peralatan, penulis memberikan 

instruksi dan alat yang lengkap untuk 

melakukan eksperimen. Siswa dapat 
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melakukan tugas ini di kelas tanpa 

takut bahaya datang kepada mereka. 

2) Penulis membahas jenis kalor 

tertentu pada halaman 127. Jika suatu 

zat dipanaskan, maka kegiatan 

laboratorium (percobaan) penulis 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

peran kalor terhadap perubahan suhu 

dan pengaruh massa benda terhadap 

perubahan suhu. Aman dan sesuai 

bagi siswa untuk terlibat, kegiatan ini 

sesuai dengan materi berbasis 

komputer. Tabel data eksperimen, 

serta pertanyaan dan tugas di akhir 

bab, akan sangat bermanfaat bagi 

siswa. 

f. Penulis mencantumkan pada halaman 

135 mengenai konduksi Tujuan dari 

kegiatan laboratorium penulis 

(eksperimental) adalah untuk 

menyelidiki konduktivitas panas dari 

berbagai bahan. Pengantar bagi siswa 

yang mempelajari tentang perpindahan 
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panas dalam zat padat dan cair 

disediakan oleh pendahuluan ini. 

Kegiatan ini dapat dilakukan di kelas 

dengan menggunakan berbagai alat dan 

perlengkapan, antara lain seperti kabel 

dari berbagai bahan dan diameter, lilin, 

korek api, penggaris, stopwatch, mentega, 

dan sekrup mikrometer. Walaupun 

penulis tidak menyertakan gambar 

rangkaian percobaan untuk 

memudahkan siswa melakukan 

percobaan, siswa tetap dapat melakukan 

percobaan jika mengikuti prosedur kerja 

yang diberikan secara konsisten. 

g. Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat 

percobaan 

h. Bab 7 Konsep Termodinamika tidak 

terdapat percobaan 

i. Bab 8 Gelombang Mekanik, Gelombang 

Berjalan, dan Gelombang Stasioner 

terdapat 3 percobaan 

1) Gelombang dibahas pada halaman 

197 oleh penulis. Artikel ini 
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menjelaskan operasi laboratorium 

penulis (eksperimen), yang dilakukan 

untuk menyelidiki fenomena 

gelombang. Setelah menyelesaikan 

percobaan ini, dimana siswa 

menggerakkan tali karet 2 meter 

secara vertikal dengan tangan 

mereka, mereka harus dapat 

menjelaskan hubungan antara 

getaran dan gelombang. Anak – anak 

dari segala usia dapat dengan aman 

dan mudah berpartisipasi dalam 

latihan ini, dan bahkan dapat 

dilakukan selama waktu kelas. Dalam 

kegiatan ini walaupun tidak ada 

gambar deret percobaan, siswa tetap 

dapat melakukan percobaan asalkan 

mengikuti teknik kerja yang telah 

disiapkan oleh guru. 

2) Penulis membahas gelombang 

transversal dan longitudinal pada 

halaman 200. Melalui kegiatan 

laboratorium (eksperimen) yang 
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telah diuraikan, penulis berharap 

dapat mengkaji fenomena gelombang 

transversal dan longitudinal. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk 

membantu siswa memantapkan 

pemahaman mereka tentang berbagai 

jenis gelombang yang diperkenalkan 

di awal kursus. Adanya daftar 

perbekalan, petunjuk rinci dan foto 

rangkaian percobaan memudahkan 

siswa untuk melakukan percobaan. 

Siswa dibimbing melalui proses 

mengevaluasi, menarik kesimpulan 

dan memantapkan pemahaman 

mereka tentang materi dengan 

pertanyaan dan tugas yang diberikan 

di akhir kursus. 

3) Ada di Bab 3 ketika kita mempelajari 

tentang refraksi dan transmisi 

gelombang mekanik (halaman 203). 

Gelombang mekanik dipelajari secara 

mendalam dalam kegiatan 

laboratorium penulis (eksperimen), 
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yang ia bahas secara lengkap. 

Sebelum percobaan, kegiatan ini 

harus dilakukan untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang pemantulan dan 

transmisi gelombang mekanik. Untuk 

mengimbangi, desain sirkuit 

eksperimental tambahan untuk 

refleksi gelombang oleh ujung bebas 

dan transmisi harus ditambahkan 

untuk melengkapi gambar. Inilah 

kekurangan dari kegiatan ini. 

Pertanyaan dan tugas akhir kursus 

memungkinkan siswa mengevaluasi, 

menarik kesimpulan dan 

mengkonsolidasikan pemahaman 

mereka tentang materi. 

j. Bab 9 Gelombang Bunyi terdapat 4 

percobaan 

1) Gelombang mekanik adalah analogi 

yang penulis gunakan pada halaman 

229 untuk menggambarkan suara. 

Sebagai gelombang mekanik, suara 

dapat dipelajari di laboratorium 
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penulis (eksperimental) untuk lebih 

memahaminya. Latihan ini berfungsi 

sebagai pemanasan sebelum masuk 

ke isi bab. Jam alarm dan toples besar 

adalah semua yang diperlukan untuk 

menjalankan proyek ini dengan aman, 

dan mungkin dilakukan selama kelas. 

Siswa melakukan percobaan di mana 

mereka membandingkan tingkat 

suara jam alarm ketika dimainkan di 

luar toples dan ketika dimainkan di 

dalam. 

2) Pipa organ dibahas pada halaman 239 

oleh penulis. Melalui kegiatan 

laboratorium (eksperimen), penulis 

berharap dapat menemukan kejadian 

resonansi di kolom udara (pipa 

organ). Kegiatan ini dilakukan 

sebagai pendahuluan untuk 

mempelajari pipa organa. Kegiatan ini 

mendorong anak – anak untuk 

memiliki rasa ingin tahu sekaligus 

menantang mereka untuk 
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menampilkan keterampilan 

manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Pada percobaan 

ini tidak terdapat gambar 

seperangkat peralatan, namun 

terdapat tabel data percobaan yang 

memudahkan siswa untuk mencatat 

temuannya. Siswa dapat lebih mudah 

menganalisis fakta, menarik 

kesimpulan, dan memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang 

materi yang disajikan berkat 

pertanyaan dan latihan yang 

diberikan di akhir kursus. 

3) Penulis membahas kecepatan suara di 

udara pada halaman 242. Melalui 

penerapan ide resonansi kolom 

udara, kegiatan laboratorium penulis 

(percobaan) dirancang untuk 

menentukan kecepatan suara di 

udara dengan menggunakan prinsip 

resonansi kolom udara. Siswa belajar 

tentang kecepatan suara di atmosfer 
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dengan melakukan tugas ini. Kegiatan 

ini mendorong anak – anak untuk 

memiliki rasa ingin tahu sekaligus 

menantang mereka untuk 

menampilkan keterampilan 

manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Adanya daftar 

perbekalan, petunjuk rinci, dan foto 

rangkaian percobaan memudahkan 

siswa untuk melakukan percobaan. 

4) Halaman 248 dari buku tersebut 

berisi informasi mengenai efek 

Doppler, yang penulis bahas. Dalam 

kegiatan laboratorium (eksperimen) 

yang dijelaskan dalam karya ini, 

penulis bermaksud untuk menyelidiki 

efek Doppler menggunakan dua 

ponsel. Latihan ini menekankan pada 

komponen investigasi dan dapat 

diselesaikan sepanjang periode kelas 

berdasarkan karakteristik 

kompetensi kognitif siswa. Terlepas 

dari keputusan penulis untuk 
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menghilangkan gambar deret 

eksperimen dalam upaya membuat 

eksperimen lebih mudah dilakukan 

siswa, siswa masih dapat melakukan 

eksperimen dengan benar jika 

mereka mengikuti teknik kerja yang 

diberikan secara konsisten. 

k. Bab 10 Gelombang Cahaya tidak terdapat 

percobaan 

l. Bab 11 Optika Geometri dan Alat Optik 

terdapat 3 percobaan 

1) Salah satu poin terpenting dalam 

buku ini adalah bahwa cermin datar 

mampu menampilkan gambar dalam 

jumlah tak terbatas sekaligus. Melalui 

kegiatan laboratorium (percobaan) 

yang ditawarkan dalam karya ini, 

penulis bermaksud untuk mencari 

persamaan banyaknya bayangan 

yang terbentuk pada cermin datar 

yang saling membentuk sudut. 

Sebagai pendahuluan untuk 

pemeriksaan berapa banyak 



101 

 

bayangan yang dapat dilihat pada 

cermin datar, kegiatan ini dilakukan. 

Untuk siswa, kegiatan ini aman dan 

dapat dilakukan pada saat jam 

pelajaran juga, karena termasuk 

dalam pembahasan mata pelajaran. 

Terlepas dari keputusan penulis 

untuk menghilangkan gambar deret 

eksperimen dalam upaya membuat 

eksperimen lebih mudah dilakukan 

siswa, siswa masih dapat melakukan 

eksperimen dengan benar jika 

mereka mengikuti teknik kerja yang 

diberikan secara konsisten. 

2) Persamaan cermin cekung dapat 

ditemukan di halaman 288 buku. 

Menggunakan cermin cekung, penulis 

bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara jarak fokus, jarak 

dari subjek dan jarak bayangan dalam 

kegiatan laboratorium 

(eksperimental). Adanya daftar 

perbekalan, petunjuk rinci dan foto 
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rangkaian percobaan memudahkan 

siswa untuk melakukan percobaan. 

Siswa dapat memanfaatkan tabel 

hasil eksperimen yang diberikan 

untuk menulis dan mengolah data 

dengan lebih cepat. Pertanyaan dan 

tugas akhir kursus akan memudahkan 

siswa untuk menganalisis dan 

mensintesis informasi. 

3) Indeks bias disediakan pada halaman 

294 oleh penulis. Melalui kegiatan 

laboratorium (eksperimen) yang 

disampaikan penulis, ia berharap 

dapat memastikan indeks bias bahan. 

Kegiatan ini mendorong anak – anak 

untuk memiliki rasa ingin tahu 

sekaligus menantang mereka untuk 

menampilkan keterampilan 

manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Adanya daftar 

perbekalan, petunjuk rinci, dan foto 

rangkaian percobaan memudahkan 

siswa untuk melakukan percobaan. 
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m. Bab 12 terdapat 1 percobaan 

Efek rumah kaca dibahas di 

halaman 331 buku ini. Para peneliti di 

laboratorium ini (eksperimental) sedang 

mencari kemungkinan bahwa efek 

rumah kaca mempengaruhi suhu, 

menurut penulis. Karena mengikuti 

uraian materi pelajaran dan memenuhi 

kriteria kegiatan, maka siswa tidak perlu 

takut untuk mengikuti kegiatan yang 

satu ini. Terlepas dari keputusan penulis 

untuk menghilangkan gambar deret 

eksperimen dalam upaya membuat 

eksperimen lebih mudah dilakukan 

siswa, siswa masih dapat melakukan 

eksperimen dengan benar jika mereka 

mengikuti teknik kerja yang diberikan 

secara konsisten. Menurut penulis, 

kegiatan laboratorium buku 2 secara 

keseluruhan "cukup baik". Kegiatan 

laboratorium yang dinilai sangat baik 

dalam buku 2 meliputi aspek penguasaan 

kognitif siswa pada tingkat tertentu, 
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keterampilan siswa yang berkaitan 

dengan kemampuan manipulatif siswa 

yang sesuai untuk tingkat kelas, 

penekanan pada aspek investigasi, alat 

dan bahan yang tersedia untuk 

mendukung kegiatan laboratorium, dan 

C. Karena ada 11 kegiatan laboratorium 

di buku teks yang tidak mencantumkan 

urutan percobaan, siswa di buku 2 

dianggap dalam kelompok "baik". Buku 1 

dan 2 terdaftar dalam kategori 

"memadai" karena tidak sesuai dengan 

standar ideal yang ditetapkan oleh 

Collete dan Chiapetta (1994: 322) untuk 

setiap buku teks untuk memiliki buku 

tambahan yang menawarkan arahan 

untuk latihan laboratorium independen 

sesuai dengan rekomendasi mereka. Ada 

instruksi lab di awal dan akhir setiap 

deskripsi materi, serta awal dan akhir 

setiap bab. Di Buku 2 untuk membantu 

siswa lebih memahami konsep dan 

prinsip fisika. Terlepas dari 
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kekurangannya, edisi kedua buku 2 ini 

memuat bagian yang komprehensif 

tentang tujuan, daftar alat dan bahan, 

prosedur kerja yang terperinci serta 

pertanyaan dan tugas yang memudahkan 

siswa untuk melakukan eksperimen, 

menganalisis data dan menarik 

kesimpulan berdasarkan temuan 

mereka. Aspek tambahan dari pekerjaan 

ini adalah penjelasannya tentang data 

eksperimen yang berkaitan dengan 

materi yang diteliti. 

3. Buku 3 

Buku 3 Muhammad Farchani Rosyid 

dan rekan – rekannya menjadi penantang 

terakhir. Buku ini memiliki skor total 48 dari 

kemungkinan 100 poin dalam hal kegiatan 

laboratorium. Total ada 14 eksperimen di 

Buku 3. Berikut rincian rinciannya:  

a. Bab 1 terdiri dari 4 percobaan 

1) Daftar momen inersia dapat 

ditemukan di halaman 12. Kegiatan 

laboratorium (eksperimen) ini 
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bertujuan untuk menemukan dampak 

ukuran pada energi mekanik dua 

benda yang berputar pada bidang 

miring dan disajikan dalam penelitian 

ini. Partisipasi siswa dalam kegiatan 

ini dapat dilakukan selama jam 

pelajaran selama mereka memenuhi 

persyaratan kompetensi kognitif 

tertentu. 

2) Hukum rotasi kedua Newton 

disebutkan pada halaman 17 oleh 

penulis. Ketika benda – benda di 

lingkungan yang berputar 

menghadapi inersia rotasi, gaya rotasi 

yang diperlukan untuk mengatasinya 

harus ditentukan. Gulungan kertas, 

meja, beberapa tongkat kayu, alat 

tulis dan klip kertas semuanya 

tersedia dengan mudah di kelas untuk 

digunakan anak – anak saat 

melakukan kegiatan ini. Kegiatan ini 

mendorong anak – anak untuk 

memiliki rasa ingin tahu sekaligus 
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menantang mereka untuk 

menampilkan keterampilan 

manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Siswa dapat 

memasukkan data ke dalam tabel 

data eksperimen dan kemudian 

menggunakan data tersebut untuk 

mengevaluasi dan menarik 

kesimpulan tentang eksperimen 

tersebut. 

3) Penulis membahas tentang 

keseimbangan dan pusat gravitasi 

pada halaman 20. Tujuan kegiatan 

laboratorium (eksperimen) penulis 

untuk mengajarkan kepada pembaca 

tentang keseimbangan mekanik pada 

benda tegar dan bagaimana 

membedakan antara pusat massa dan 

gravitasi benda. itu bergerak. Siswa 

mulai memahami pengertian 

keseimbangan dengan latihan ini. 

Latihan – latihan ini dapat dilakukan 

selama waktu kelas karena 
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didasarkan pada aspek kapasitas 

kognitif siswa pada tingkat tertentu 

dan karenanya aman untuk mereka 

lakukan. Memiliki daftar 

perlengkapan, instruksi terperinci, 

dan foto – foto rangkaian eksperimen 

membuatnya lebih mudah bagi siswa 

untuk melakukan eksperimen. 

Pertanyaan dan tugas akhir kursus 

akan memudahkan siswa untuk 

menganalisis dan mensintesis 

informasi. 

4) Informasi ini ditemukan di halaman 

23 oleh penulis. Kegiatan 

laboratorium penulis (eksperimen) 

difokuskan untuk menemukan lokasi 

pusat gravitasi suatu objek di dalam 

lingkungan laboratorium (atau 

"lingkungan laboratorium"). 

Memahami konsep "pusat gravitasi" 

dapat dimulai dengan latihan ini. 

Kegiatan ini mendorong anak – anak 

untuk memiliki rasa ingin tahu 
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sekaligus menantang mereka untuk 

menampilkan keterampilan 

manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Untuk 

menentukan letak pusat gravitasi 

yang tepat, siswa dapat mencoba 

berbagai potongan karton ukuran. 

Adanya daftar perbekalan, petunjuk 

rinci dan foto rangkaian percobaan 

memudahkan siswa untuk melakukan 

percobaan. Jika mahasiswa diberikan 

pertanyaan dan kegiatan menjelang 

akhir perkuliahan, mereka akan lebih 

mudah menganalisis data dan 

menarik kesimpulan. 

b. Bab 2 Kekenyalan Bahan terdiri dari 2 

percobaan 

1) Penjelasan singkat tentang Hukum 

Hooke dapat ditemukan di halaman 

40. Eksperimen laboratorium 

(eksperimental) akan memungkinkan 

penulis untuk mendeteksi 

pertambahan panjang pegas ketika 
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diterapkan pada tegangan tarik dan 

menghitung konstanta pegas. Sebagai 

kegiatan lab, aman, dijelaskan dalam 

konten, menekankan penyelidikan 

dan didukung oleh alat dan sumber 

daya yang mudah didapat. Penulis 

menyertakan tabel data eksperimen 

dan pertanyaan di akhir buku untuk 

memudahkan pengumpulan data, 

evaluasi dan penarikan kesimpulan 

bagi siswa. 

2) Kedua, penulis menjelaskan 

rangkaian pegas pada halaman 42. 

Kegiatan laboratorium penulis 

(percobaan) dirancang untuk 

mengetahui hubungan antara panjang 

pegas ketika disusun secara seri dan 

paralel. Kegiatan ini mendorong anak 

– anak untuk memiliki rasa ingin tahu 

sekaligus menantang mereka untuk 

menampilkan keterampilan 

manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Untuk 
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menentukan pertambahan panjang 

pegas, siswa dapat menyesuaikan 

sendiri beban yang digunakan sebagai 

beban jika diinginkan. Adanya daftar 

perbekalan, petunjuk rinci, dan foto 

rangkaian percobaan memudahkan 

siswa untuk melakukan percobaan. 

c. Bab 3 Fluida Statis terdiri dari 2 

percobaan 

1) Informasi massa jenis disediakan oleh 

penulis pada halaman 73. Untuk 

menentukan massa jenis suatu benda, 

penulis melakukan prosedur 

laboratorium (eksperimen). Aspek 

investigasi dari kegiatan ini, serta 

peralatan dan bahan yang tersedia 

untuk mendukung operasi 

laboratorium, dijelaskan secara rinci 

dalam deskripsi bahan. Tabel data 

dan pertanyaan disediakan di akhir 

buku untuk membantu siswa 

mengumpulkan, menafsirkan dan 

membuat kesimpulan dari data. 
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2) Pada halaman 77, penulis membahas 

pengaruh tekanan terhadap fluida 

yang berada pada posisi diam. 

Eksperimen yang disajikan oleh 

penulis dirancang untuk 

membandingkan tekanan udara 

dalam arah yang berbeda di tempat 

tertentu di bawah kondisi yang 

terkendali dalam pengaturan 

laboratorium. Siswa dapat melakukan 

tugas ini di kelas tanpa takut bahaya 

datang kepada mereka. 

d. Bab 4 Zat Alir (Fluida) Dinamis tidak 

terdapat percobaan 

e. Bab 5 Suhu dan Kalor tidak terdapat 

percobaan 

f. Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat 

percobaan 

g. Bab 7 Persamaan Keadaan Gas dan 

Termodinamika terdiri dari   1 percobaan 

Siklus proses diagram pV dijelaskan 

secara mendalam pada halaman 198. 

Kegiatan laboratorium penulis 
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(eksperimen) dimaksudkan untuk 

menyelidiki hubungan antara suhu 

laboratorium dan volume benda. Setiap 

siswa diharapkan menggunakan 

kemampuan manipulatif yang sesuai 

untuk tingkat kelas mereka untuk 

mengumpulkan wadah berukuran 

berbeda dengan volume bervariasi 

sebagai bagian dari tugas ini. Karena 

mengikuti serangkaian metode kerja yang 

jelas, latihan investigasi ini cocok untuk 

anak – anak dari segala usia. 

h. Bab 8 Karakteristik Gelombang dan 

Persamaan Gelombang terdiri dari 1 

percobaan Penulis menjelaskan 

persamaan gelombang stasioner pada 

halaman 242. Anda diundang untuk 

menggunakan aktivitas laboratorium 

penulis (eksperimental) untuk 

menyelidiki terjadinya gelombang 

stasioner pada tali. Setiap murid harus 

memiliki seutas tali yang dapat diikat 

dengan aman di sekitar tiang setinggi 2 
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meter yang telah disekrup ke tanah. Ujung 

tali yang lain digerakkan untuk melihat 

ombak setelah ujung tali telah 

dihubungkan bersama. Langkah 

selanjutnya adalah melepaskan tali yang 

terkait dengan tongkat dan melihat apa 

yang terjadi. Siswa dapat dengan aman 

melakukan kegiatan ini, yang dapat 

dilakukan selama kelas, dan mematuhi 

deskripsi materi pelajaran dan pedoman 

kegiatan. 

i. Bab 9 Gelombang Bunyi terdiri dari 2 

percobaan 

1) Penulis membahas resonansi di 

halaman 265 buku. Untuk lebih 

memahami fenomena resonansi, 

penulis melakukan eksperimen di 

laboratorium. Waktu kelas adalah 

kesempatan yang sangat baik untuk 

menyelesaikan tugas yang menantang 

ini, yang membutuhkan penggunaan 

empat garpu tala. Garpu diatur ke 

frekuensi yang berbeda, tetapi 
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keduanya disetel ke frekuensi yang 

sama. Para peneliti menggunakan 

garpu tala untuk melakukan uji coba 

untuk menemukan frekuensi getaran 

garpu tala. Tujuan dari percobaan ini 

adalah untuk memulai pemahaman 

kita tentang resonansi. Eksperimen 

siswa sangat difasilitasi oleh 

ketersediaan daftar persediaan 

lengkap, petunjuk kerja langkah demi 

langkah dan gambar eksperimen 

sebelumnya. 

2) Penulis membahas kecepatan rambat 

suara di halaman 266 buku. Kegiatan 

laboratorium (eksperimen) penulis 

ini disediakan untuk membantu 

pembaca lebih memahami gejala 

resonansi suara dan mengukur 

kecepatan suara. Kegiatan ini 

mendorong anak – anak untuk 

memiliki rasa ingin tahu sekaligus 

menantang mereka untuk 

menampilkan keterampilan 
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manipulatif yang sesuai dengan 

tingkat kelas mereka. Di sisi lain, 

meskipun garpu tala terdaftar sebagai 

salah satu bahan dan peralatan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan ini, tidak 

ada teknik yang disediakan untuk 

menggambarkan penggunaan yang 

tepat. 

j. Bab 10 Cahaya sebagai Gelombang terdiri 

dari 1 percobaan 

Kisi difraksi dibahas pada halaman 

309 oleh penulis. Untuk menentukan 

panjang gelombang kisi difraksi, penulis 

melakukan percobaan di laboratorium. 

Kegiatan ini mendorong anak – anak 

untuk memiliki rasa ingin tahu sekaligus 

menantang mereka untuk menampilkan 

keterampilan manipulatif yang sesuai 

dengan tingkat kelas mereka. 

 

k. Bab 11 Optika Geometrik dan Alat – alat 

Optik terdiri dari 1 percobaan 

Ada pembahasan lensa cembung di 

halaman 350. Kegiatan laboratorium 

(percobaan) yang diberikan penulis 

dalam penelitian ini akan membantu 

memperkirakan panjang fokus lensa 

cembung. Eksperimen siswa sangat 
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difasilitasi oleh ketersediaan daftar 

persediaan lengkap, petunjuk kerja 

langkah demi langkah, dan gambar 

eksperimen sebelumnya. Siswa dapat 

memanfaatkan tabel hasil eksperimen 

yang diberikan untuk menulis dan 

mengolah data dengan lebih cepat. 

Pertanyaan dan tugas akhir kursus akan 

memudahkan siswa untuk menganalisis 

dan mensintesis informasi. 

l. Bab 12 Pemanasan Global tidak terdapat 

percobaan 

Secara umum, buku 3 adalah buku 

laboratorium yang "sangat bagus". 

Sebagai akibat dari standar penguasaan 

kognitif siswa pada tingkat tertentu dan 

penekanan pada aspek investigasi 

kegiatan, serta ketersediaan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk 

mendukung kegiatan laboratorium, 

kegiatan laboratorium dalam buku 3 

termasuk dalam kategori kategori sangat 

baik. Instruksi untuk kegiatan 

laboratorium individu termasuk dalam 

kriteria untuk kegiatan laboratorium. 

Menurut STRS oleh Collete dan Chiapetta 

(1994: 322), setiap buku teks harus 

memiliki volume khusus dengan 

instruksi untuk kegiatan laboratorium. 

Buku 3 termasuk dalam kategori cukup 
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karena tidak sesuai dengan standar ideal. 

Di awal dan akhir setiap deskripsi topik 

dalam Buku 3 terdapat latihan 

laboratorium terperinci yang membantu 

siswa lebih memahami ide dan prinsip 

fisika. Baik di awal dan di akhir setiap 

deskripsi mata pelajaran, buku teks 

memberikan petunjuk langkah demi 

langkah kepada siswa untuk 

menyelesaikan latihan laboratorium. 

Bagian tujuan yang menyeluruh, daftar 

instrumen dan perlengkapan yang 

lengkap, gambar rangkaian percobaan 

dan metode kerja yang terperinci 

semuanya termasuk dalam Buku 3, 

namun buku ini tidak menyertakan 

bagian tabel data percobaan di semua 

kegiatan laboratorium. Cobalah hal – hal 

yang berbeda, lihat apa yang terjadi, lalu 

buat kesimpulan Anda sendiri. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan berikut dapat dibentuk sebagai 

konsekuensi dari temuan penyelidikan dan diskusi: 

1. Buku 1 karya A memiliki tingkat kesesuaian 78 persen, 

sedangkan Buku 2 karya B memiliki tingkat kesesuaian 

94 persen, dan Buku 3 karya C memiliki tingkat 

kesesuaian 96 persen. 

2. Buku 1 oleh A berkualitas baik, buku 2 oleh B 

berkualitas baik, dan buku 3 oleh C berkualitas sangat 

baik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Saat mengevaluasi kualitas keseluruhan buku, penting 

untuk menjaga konsistensi dalam proses evaluasi Anda. 

2. Karena keterbatasan rubrik evaluasi, peneliti tidak 

dapat memberikan nilai yang berbeda ketika 

mengevaluasi kemampuan memanipulasi siswa yang 

mengembangkan proses kerjanya sendiri dibandingkan 

dengan anak yang hanya mengikuti prosedur yang ada. 
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C. Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pedoman bagi guru dan siswa ketika semua bagian dari 

buku yang sama telah diperiksa. Latihan laboratorium dan 

eksperimen memainkan peran penting dalam membantu 

siswa memahami konsep dan prinsip fisika dengan benar 

dan dengan demikian menjadi pertimbangan penting 

ketika memilih buku teks. 

D. Saran 

1. Rubrik harus digunakan saat mengevaluasi 

kemampuan memanipulasi untuk membedakan antara 

siswa yang mengembangkan pendekatan kerja mereka 

sendiri dan mereka yang hanya mengikuti rutinitas 

yang telah ditetapkan. 

2. Untuk siswa dan guru, diperlukan analisis STRS 

tambahan dari buku teks yang sama, seperti 

pemeriksaan aspek isi, organisasi buku dan 

keterbacaan, pemahaman konsep dan prinsip serta 

pendekatan pembelajaran, gambar, alat bantu belajar di 

akhir setiap bab dan pendampingan bagi guru serta 

tampilan fisik buku ajar, guna memberikan gambaran 

yang komprehensif dalam proses pemilihan buku ajar. 
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Lampiran 1 

Kegiatan Laboratorium pada Buku Teks Fisika 

Tabel 7. Kegiatan Laboratorium yang Disajikan dalam 

Buku Teks 1 
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